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ABSTRAKSI

Proses kegiatan pembelajaran  yang dikembangkan di

Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sumatera

Utara mengacut pada kebutuhan pasar dan stakeholder dengan
memperhatikan kompetensi jurusan. Dengan demikian, jurusan
Muamalah ~berusaha  melakukan perbaikan-perbaikan  dan

penyempurnaan dalam kualitas mahasiswa dan juga dosen.

Pandangan mahasiswa dJurusan Muamalah terhadap proses

pembelajaran tersebut ternyata masih banyak ada dosen yang
dalam proses pembelajaran menampilkan sikap dan disiplin yang
tidak menarik. Ada yang mengeluhkan kualifikasi karakter dosen,

sikap, dan persoalan disiplin

Oleh karena itu, para mahasiswa mengharapkan bahwa
dosen-dosen jurusan Muamalah yang dari sisi kompetensi dan
keilmuan tidak diragukan lagi, tetapi dari sisi sikap, komunikasi
dengan mahasiswa menjadi sesuatu yang diharapkan terjadinya

peneingkatan kepada yang lebih baik.

Penelitian ini dilakukan dengan model FGD yang dengan
teknik ini didapatkan informasi yang akurat dan valid dari informan-
informan penelitian. Dalam konteks ini mahasiswa menjadi sumber
utama untuk melihat hasil penelitian kendati pun tetap melihat
dosen sebagai entitas yang diteliti.
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KATA PENGANTAR

Segala pujl kepada Allah yang telah memberikan kemudahan
kepada penulis dalam penyelesaian penulisan penelitian jurusan
Muamalah. Salawat dan salam kepada Rasulullah mudah-mudahan
menjadi umat yang terbaik.

Peniliian ini berusaha menjawab persoalan pandangan
mahasiswa jurusan Muamalah terhadap kualitas dosen jurusan

Muamalah dalam proses pembelajaran di lokal dan komunikasi

dosen dengan mahasiswa.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak mungkin dapét
diselesaikan dengan baik tanpa dukungan dan dorongan dari
berbagai pihak. Untuk itu kami ingin mengucapkan terima kasih
kepada segenap pihak yang telah membantu pelaksanaan
penelitian ini. yaitu:

1. Bapak Dekan Fakultas Syariah Dan Hukum U.I-N SU yang

telah memberikan kepercayaan kepada jurusan untuk

melakukan penelitian yang berbasis jurusan.

2. Seluruh pihak yang ferkait yang telah memberikan bantuan

data dan yang sejenisnya dalam penelitian int.
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Karena itu kami mohon sumbangan saran dan kritik

konstruktif dari segenap pihak demi memperbaiki ke depan.
Semoga penelitian ini memberi mamfaat bagi pengembangan

Jurusan Muamalah khususnya dan Eakultas Syariah dan Hukum

UIN Sumatera Utara pada umumnya.

Medan, Agustus 2015

Fatimah Zahara
Watni Marpaung
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Jurusan Muamalah (M) atau Hukum Ekonomi Syariah
(HES) adalah salah satu jurusan yang terdapat di Fakultas Syari‘ah
dan Hukum UIN Sumatera Utara. Setidaknya, terdapat lima jurusan
pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utarayaitu
jurusan Al-Ahwal al-Syakhsiyah (AS), Perbandingan Mazhab (PM),
jurusan Muamalah, jurusan Siyasah (S) dan jurusan jinayah.'Kelima
jurusan masing-masing memiliki titik tekan dan fokus dalam
pengkajian dan pengembangan jurusan sampai dengan melahirkan
out putmahasiswa yang ditamatkan dari kelima jurusan tersebut.

Jurusan Muamalah mempunyai visi sebagai unggul dan
terkemuka dalam pengkajian, pengembangan, pengintegrasian dan
penerapan Imu-llmu  (Hukum Bisnis Islam) untuk kemajuan

peradaban.

! Fakultas Syariah dan Hukum UIN SU pada hakikatnya selain
memayungi program-program hukum studi hukum, mulai tahun 2001 telah
dibuka program studi strata-1 Ekonomi Islam dan sebelumnya juga sudah dibuka
program D.3 Manajemen Perbankan dan Keuangan Syari‘ah (MPKS) vang terus
berkembangan sampai sekarang dan akhimya dikembangkan menjadi Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI). Sedangkan pada jurusan hukum yang

dzhulunya jinayah sivasah dipisah menjadi jurusan jinayah dan jurusan sivasah.

Pandangan Mahasiswa Juruson Muamalah Terhadap Dasen Jurusan Mu‘z/r;;a?g , 1
Fakultas Syariah Dan Hukum
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/_,u PORAN HASIL PENELFTIAN \

si jurusan Muamalah vaitu:”

| Melaksanakan pendidian dan pengajaran yang integry;

dengan landasan moral dan akhlak karimah dalam bidang

Jmu-ilmu baik vang bersifat teoritis maupun praktis.

o Mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam bidang
Hukum Bisnis Islam yang berwawasan kemanusiaan,
Leislaman dan keindonesiaan.

3. Mengembangkan budava ijtihad dalam penelitian Hukum
Bisnis Islam secara multidisipliner bagi kepentingan
akademik dan masyarakat.

4. Meningkatkan peran serta dalam pemberdayaan masyarakat

melalui Hukum Bisnis Islam bagi terwujudnya masyarakat

madani.

5. Mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai pihak

untuk meningkatkan pelaksanaan Tr Darma Perguruat

Tinggi.?

Sem .
entara tujuan program studi Muamalah adalah :

* Fakultas 5y

\ atiah UIN Sy 124 (2011) h?
“bid. b 4, « Borang program studi Muamaiat ™=

2 I Pandangan Mah o
ghasisw
! FO"U’{QS Si’ﬂﬂak DS;S”“; Juru;m, Mua

Ukum UIN'SU!T!Q’ﬁh Terhodap Dosen jurusan N’quﬂJmh
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

1) Menyiapkan sajana Muamalah yang mempunyai
kemampuan akademik dan professional  yang
integrative dan interkonektif,

2) Menghasilkan sarjana Muamalah vang beriman,
berakhlak mulia, memiliki kecakapan sosial dan
managerial dan berjiwa kewirausahaan
(inferpreneurship)  serta  tanggungjawab  sosial
kemasyarakatan.

Selanjutnya sasaran dan strategi pencapaian yang harus
dicapai adalah sebagai berikut:*

1. Menciptkan ahli Hukum Bisnis [slam

2. Menciptakan sarjana yang mampu melakanakan penelitian
Hukum Bisnis Islam

3. Menciptakan sarjana yang mampu menyelesaikan sengketa
Hukum Bisnis Islam di luar pengadilan

4, Menciptakan sarjana yang mampu menjadi advokat dan
konsultan Hukum Bisnis Islam
Dari paparan visi, misi, tujuan dan sasaran strategis

pencapaian di atas dapat disimpulkan bahwa jurusan Muamalah

bid, h. 5

Pandongan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dasen Jurusan Muamalah ' 3
Fakultas Syorich Dan Hukum UIN-SU (
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LAPORAN HASIL PENELITIAN.

T T
menfokuskan diri pada pengkajian, pengembangan, Pengitegrasian_
dan penerapan ilmu-ilmu Muamalah (hukum bisnis Islam) Unty
kemajuan peradaban. Harapan besar bahwa lulusan jurusay
Mumalah dapat berperan di tengah-tengah masyarakat unty},
memberi solusi terhadap permasalahan kesyari‘ahan, khususny,
mengenai hukum bisnis Islam.

Mulai pembukaan program studi Muamalah pada tahyp
1988, sudah ratusan alumni yang dihasilkan jurusan Muamala}
Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sumatera Utara dan mereks
telah beraktivitas untuk mengembangkan ilmu yang mereka
dapatkan dalam berbagai aspek dan bidang profesi. Berbaga
bidang dan lapangan yang mereka geluti di tengah masyarakat
seperti agama, sosial ekonomi, politik, serta sektor-sektor nor
formal. Hal ini memperihatkan bahwa eksistensi Jurusan
Muamalah Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sumatera Utara telaf

memberikan kontribusi yang signifikan serta diakui di tengal

masyarakat.®

(1N

® Jurusan Muamalah dalam SK pendiriannya sejak tahun 1988 1

: iswa
mengalami peubahan yang signifikan baik dari segi kurikulum, mahai‘s“,a;
alumni, dan dosen. Setidaknya, Jurusan Muamalah dewasa ini mempu"”

peluang yang signifikan,

4 I Pandangan Mahasiswa jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah
Fakultas Syariah pan Hukum UIN-SU
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_—___—__'_____—______LAPORAN HASIL PENELITIAN.

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Jurusan Muamalah (M) atau Hukum Ekonomi Syariah
(HES) adalah salah satu jurusan yang terdapat di Fakultas Syari‘ah
dan Hukum UIN Sumatera Utara. Setidaknya, terdapat lima jurusan
pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utarayaitu
jurusan Al-Ahwal al-Syakhsiyah (AS), Perbandingan Mazhab (PM),
jurusan Muamalah, jurusan Siyasah (S) dan jurusan jinayah.'Kelima
jurusan masing-masing memiliki titk tekan dan fokus dalam
pengkajian dan pengembangan jurusan sampai dengan melahirkan
out putmahasiswa yang ditamatkan dari kelima jurusan tersebut,

Jurusan Muamalah mempunyai visi sebagai unggul dan
terkemuka dalam pengkajian, pengembangan, pengintegrasian dan

penerapan [lmu-lmu  (Hukum Bisnis I[slam) untuk kemajuan

peradaban.

! Fakultas Syariah dan Hukum UIN SU pada hakikatnya selain
memayungi program-program hukum studi hukum, mulai tahun 2001 telah
dibuka program studi strata-1 Ekonomi Islam dan sebelumnya juga sudah dibuka
program D.3 Manajemen Perbankan dan Keuangan Syari’ah (MPKS) yang terus
berkembangan sampai sekarang dan akhimya dikembangkan menjadi Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI). Sedangkan pada jurusan hukum vang
I T

St Nemell Lt diaiaaL

el dl firiam s Mmdmbl Ja o fieviicmen aleemaal

Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah , 5
Fakuitas Syariah Dan Hukum UIN-SU
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LAPORAN HASIL PENELITIAN.

T

mahasiswa memahami dengan baik mata kuliah, , kemampLlan

membuat makalah, kemampuan mereka merespon materi yang

telah diberikan.

Oleh sebab itu dosen sebagal salah satu elemen Yang
e y

berperan dalam proses pembelajaran perkuliahan di Jurusap
erpe

Muamalah menjadi sangat penting diminta pandangan dap

harapan mereka terhadap jurusan Muamalah. Khususnsya pary

dosen yang mengampu mata kuliah jurusan Muamalah menjag;
nara sumber yang paling mengerti kondisi obyektif mahasiswa d;

dalam proses pembelajaran di dalam lokal.

Penelitian terhadap kualitas dosen ini akan memberikan
kontribusi dalam penguatan jurusan muamalat, Fakultas Syariah
dan Hukum UIN SU. Melalui penelitian ini akan diketahui bahwz
kualitas dosen jurusan Muamalat yang dapat dilihat dari indikator d

atas. Dapat disebutkan misalnya, kemampuan dosen dalam
menguasai materi yang disampaikan dengan berbagai persoalan

dan pertanyaan yang berkembanga dalam diskusi.
Oleh karenanya, penelitian tentang pandangan dan harapan

mahasiswa Jurusan Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UD

SU terhadap kualitas dosen jurusan Muamalah  merupaker

6 I Pandangan Moahasiswa Jury

Fokultas Syarig san Muemalah Terhadap Dosen turusan Muamalah

h Dan HukUm U/N'SU
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LAPORAN HASIL PENELITIAN,

penelitian vang menarik dilakukan yang selanjutnya diharapkan
dari penelitan ini akan menemukan sesuatu yang baru untuk
ditindaklanjuti di Jurusan Muamalah, kelemahan kekuatan dan
sebagainva.

Dengan demikian, maka jurusan akan dapat menindaklanjuti
kelemahan dan kekurangan yang dimiliki dosen untuk dapat
dilakukan penataan dan antisifasi. Tindakan preventif dan
perubahan ke depan tidak hanya dilakukan jurusan tetapi juga
peran serta fakultas dan universitas. Hal ini perlu dilakukan karena
kekuatan dan kelemahan dosen akan memiliki efek kepada semua
lini termasuk masa depan universitas itu sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latarbelakang masalah di atas, maka
masalah yang akan diteliti adalah tentang bagaimana pandangan
mahasiswa Jurusan Muamalah terhadap kualitas dosen Jurusan
Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UINSumatera Utara. Lebih
konkritnya, rumusan ini dapat dijabarkan dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut -

1. Bagaimana pandangan mahasiswa jurusan Muamalah

Fakultas Svariah dan Hukum UIN Sumatera Utara

h
Pandangan Mahasiswa Jurusan Muomalah Terhadap Dosen Jurusan Muczjrmlgu I 7
Fakuitas Syariah Dan Hukum

T
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LAPORAN HASIL PENELI TIAN e ___ |

terhadap kualitas dan penguasaan dosen jurusap,

Muamalah?
9. Bagaimana harapan mahasiswa jurusan Muamalaj

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utary
terhadap kualitas dan penguasaan dosen dJurusan

Muamalah?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliﬁan inj

bertujuan untuk:
1. Mengetahul pandangan mahasiswa jurusan Muamalah Fakultag

Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara terhadap kualitas dan

penguasaan dosen jurusan Muamalah.

2. Mengetahui harapan mahasiswa jurusan Muamalah Fakulta
Svariah dan Hukum UIN Sumatera Utara terhadap kualitas dar
pénguasaan dosen Jurusan Muamalah

D. Kegunaan Penelitian

Sementara itu, dari sisi kegunaan, penelitian ini diharapkar
dapat menjadi bahan masukan bagi Fakultas Syariah dan Hukur
UN Sumatera Utara untuk mengembangkan dan meningkatk?

kualitas proses pembelajaran di Jurusan Muamalah khususny

Pandan :
8 9an Mahasiswg Ju
l Fokon ey > urusanl I\/_1ucmalah Terhadap Daosen Jurusan Mu lah
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fLAPORAN HASIL PENELITIAN,

melihat kualitas dan penguasaan dosen Jurusan Muamalah dalam
menyerap dan memahami mata kuliah yang disampaikan, sehingga
Jurusan Muamalah dapat memainkan peranannya dalam mencetak
sarfjana yang paham tentang ilmu-ilmu bisnis Islam yang handal
sesuai dengan semangat jiwa keislamandan kebutuhan pasar.
E. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya yang mungkin dapat dibahas, penelitian
ini hanya dibatasi pada aspek kualifikasi dan kualitas dosen sebagai
orang-orang yang berkompeten dalam memberikan pengajaran
secara langsung terhadap proses transformasi keilmuan dengan
ukuran tingkat kepahaman dan daya tangkap mahasiswa. Pada
aspek ini yang akan diteliti adalah bagaimana pandangan

mahasiswa mengenai kualifikasi dan kualitas dosen dengan mata

kuliah yang diajarkan.

D. Kerangka Teoritis N
Jurusan Muamalat dalam perjalananya telah mengalami
petkembangan vang signifikan mulai dari awal keluar izinnya
sampai dgngan sekarang terus melakukan pemBenahan. Upaya-
upaya yang dilakukan mencakup hal-hal yang eksternal maupun
Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muama_lah I 9

Fakultas Syariah Dan Hukum UIN-SU
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LAPORAN HASIL PENELITIAN ———————_

internal. Pada faktor eksternal misalnya dalam upaya membangur,

jaringan keluar kampus dalam pemberdayaan alumni, dan yang

sejenisnya. Pada faktor internal melakukan pembenahan.

: kurikulum
pembenahan dari berbagai aspek termasuk di dalamnya u ,

it dal
evaluasi mahasiswa dan dosen, serta hal-hal yang terka am

peningkatan jurusan Muamalat.

penting dalam pengembangan jurusan

Salah satu hal yang

Muamalat peranan dosen. Dosen sebagai pengajar dan

pembimbing mahasiswa memiliki in put yang tidak sedikit dalan,

mensukseskan proses pengajaran. Untuk mengetahui kemampuap

dan kualitas mahasiswa di jurusan muamalat tidak terlepas day
peran dosen dalam melihat kualitas mahasiswa te rsebut.

Sementara itu, mahasiswa secara umum dan idealny
adalah mahasiswa Yyang memiliki kompetensi dari sisi kualita
kemampuan kognitif, pshikomotorik, dan apektif. Dari sis
kemampuan ini akan memberikan gambaran secara umum bahw
mahasiswa tersebut punya kapasitas mengikuti perkuliahan.

Melihat eksistensi dosen dan mahasiswa dalam sebua
proses perkuliahan maka untuk memperkuat jurusan muamal?

harus mensinergikan dan mengkombinasikan kedua elem

tersebut. Oleh sebab itu, untuk melihat eksistensi dosen juru

10 ’ Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah
Fakultas Syariah Dan Hukum UIN-SU
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LAPORAN HASIL PENELITIAN,

e

Muamalat dan kualitas yang mereka miliki perlu diteliti sebagai
sebuah upaya dalam penguatan jurusan Muamalat ke depan.

Peningkatan mutu pendidikan di perguruan finggi
merupakan sesuatu yang urgens yang mendesak untuk segera
dilakukan evaluasi dan perbaikan. Peningkatan mutu itu pada
dasamya dapat dilakukan dengan strategi merubah salah satu dari
subsistem : manusia, struktur, teknologi, dan proses organisasi.
Kaitannya dengan kajian strategi peningkatan lulusan bermutu di
perguruan tinggi, perubahan itu dilakukan pada subsistem manusia
dan teknologi, yang meliputi: (1) mahasiswa yang di didik; (2)
dosen sebagai pendidik dan pengajar, dan (3) sarana dan
prasarana.

Dosen selain sebagai pengajar, sekaligus sebagai pendidik
yang mendidik calon ekonom menjadi manusia yang berahlak
sebagaimana tujuan dari pendidikan. Untuk melaksanakan fungsi
itu, dosen harus memiliki jabatan fungsional dan meningkatkan
kemampuannya melalui pendidikan ke jenjang S2 ataupun S3 serta

berbagai kegiatan seminar ataupun pelatihan. Begitupun dengan

Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah , 11
Fakultas Syarich Dan Hukumn UIN-SU

USSR S e R

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN HASH., PENELITIAN —r—em—r—

satana dan prasarana, yang meliputi perlengkapan  praktek

. -
) isasi yang memadai.
mahasiswa di laboratorium ataupun komputerisasi 52 g

Peningkatan ~ kemampuan untuk  mengelola  day

mengembangkan perguruan tinggi sudah sangat dirasakan perly

termasuk untuk menggunakan prinsip-prinsip manajemen modem

yang berorientasi pada mutuw/kualitas. Bagi para pemilik dap

sistem manajemen  muty

pengelola Perquruan  Tinggi,

padahakikatnya berinti pada perbaikan terus menerus untuk

memperkuat dan mengembangkan mutu lulusan sehingga dapat

diserap oleh kalangan instansi dan pasar tenaga kerja.

Krisis ekonomi dan moneter serta pasar bebas ftelah

menuntut untuk lebih cermat dalam menentukan wawasan kedepan
vang didasarkan atas pertimbangan potensi, kendala, peluang dar
ancaman vyang menuntut untuk lebih efektif dan efisien dalar
bertindak. Sebagaimana diketahui bahwa era globalisasj adalah ere
persaingan mutu atau kualitas dari suatu produk. Produk yan¢
bermutu akan diminati oleh konsumen, sebaliknya apabila produ!

itu tidak bermutu maka akan ditinggalkan oleh konsumen. ’

“hutp //id scribd.com/doc/3 1540875/M isi-Perguruan-Tinggi

diundul; pada tanggal 18 Nopember 2013
Ihid

12 l ﬁaf’dangan Mohasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah
okultas Syariah Dan Hukum UIN-5U §
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i
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LAPORAN HASIL PENELITIAN,

Begitupun juga perguruan tinggi di era globalisasi harus
berbasis pada mutu,bagaimana perguruan tinggi dalam kegiatan
jasa pendidikan maupun pengembangan sumber daya manusia
yang memiliki keunggulan keunggulan. Para mahasiswa sebagai
calon ekonom vang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi
sesungguhnyamengharapkan hasil dari laboratorium itu memiliki
nilai ganda vaitu ilmu pengetahuan, gelar, keterampilan,
pengalaman, keyakinan dan perilaku luhur yang mampu bersaing
dipasar global. Semuanya itu diperlukan sebagai persiapan
memasuki dunia kerja dan atau persiapan membuka lapangan
kerja dengan mengharapkan kehidupan yang lebih baik dan

kesejahteraan lahir serta batin.

Kenyataan yang ada pada dewasa ini menunjukkan mutu
lulusan perguruan tinggi itu tidak selalu dapat diterima dan mampu
untuk bekerja sebagaimana vang  diharapkan dunia kerja.
Maraknya perguruan tinggi berpotensi merosotnya mutu lulusan,
mengingat standarisasi mutu lulusan tidak menjadi tujuan; tetapi
hanya dilihat dari aspek kuantitas; yakni bagaimana mendapatkan
jumlah  mahasiswa sebanyak-banyaknya.  Begitupun dengan

diberlakukannya otonomi kampus; dimana perguruan tinggi negeri

Pandangon Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah l 13
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(PTN) dan swasta (PTS) memiliki Kesamaan di dalam pengelolag,

i a yang memad
sehingga ada kecenderungan untuk mencarl dana v ai

.. B
. itu sendiri.
namun terkadang mengabaikan aspek mufut 1

Perguruan tinggi sebagai wadah untuk menggadok kader,

memerluk
kader pemimpin bangsa, terutama calon ekonom an

suatu cara pengelolaan yang berbeda dengan pengelolaan instansj

non pendidikan, karena dalam wadah ini berkumpul arang-orang

yang berilmu dan bermalar. Tanggung jawab pendidikan tidak saja

beban pemerintah namun oleh seluruh lapisan masyarakat,

Masalah penting yang harus diperhatikan adalah bagaimana
manajemen perguruan tinggi diatur dalam suatu manajemen Yyang
rapi, efisien dan transparan serta akuntabel, sehingga memiliki arab

vang jelas yakni mutu lulusan yang baik.

2. Makna Strategi Mutu Pendidikan
Peraturan-peraturan akademik dan manajemen mempunya

tata keja membentuk suatu sistem yang harus ditaati dengar

desiplin dan dedikasi semua pihak. Dengan sistim seperti ini make

ada jaminan penuh bahwa perahu akan melaju kearah yang sudal

Sthid
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S

ditentukan kalaupun nakhodanya berganti ditengah Perjalanan,
Prasarana dan sarana akademik harus diciptakan sebagai landasan
berpijak, disamping landasan mutu perguruan tinggi ini terutama
sangat ditentukan oleh peran tenaga-tenaga Pengajar (dosen) yang
berkualitas dan berbobot.

Mengenai mutu pendidikan ini dijelaskan pada pasal 1 ayat
17 UU RI Nomor 20 Tahun 2003; bahwa : “Standar nasional
pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indinesia”.
Mengenai kriteria minimal standar nasional pendidikan ini terdir
atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana (Pasal 35
ayat 1 UU Rl Nomor 20 Tahun 2003). °

Untuk mencapai mutu yang standar dari pendidikan itu
bukan _hanya unsur tenaga kependidikan; yakni dosen tetapi
bagaimana pengelolaan perguruan tinggi itu atas standar isi,
proses, kompetensi lulusan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
Pembiayaan, dan penilaian pendidikan; yang dapat dilaksanaakan

B AR
*Ibid
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si, penjaminan dan pengendahan M,

¢ 20 Tahun 2003)

oleh suatu badan standarisa

pendidikan (Pasal 35 ayat 3 UU RI Nomo

dan pengendalian mut,

Badan standarisasi, penjaminan
s disiapkan oleh pemerintah; sehingg

pendidikan inilah yang haru
mutu pendidikan itu memiliki  kriteria minimal yang senantiasy
kan, pemerintah daerah dap

harus dipenuhi oleh pengelola pendidi

pemerintah pusat.

Strategi itu lazimnya dikaitkan dengan perubahan, sehingga

menjadi strategi perubahan. Mengenai strategi mutu pendidikan

berarti bagaimana mutu pendidikan itu harus dirubah dengan
strategi yang tepat. Mengenai startegi perubagahn itu ditujukar
agar organisasi menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuannya
Dalam rangka inilah diperlukan usaha untuk merubah organisas
dengan memperhatikan berbagai faktor yang terkait. Indrawijay:
(1989 : 28) mengemukakan bahwa : ‘“Usaha para manajer untu
memperbaiki atau merubah organisasi pada masa yang lampa
lebih banyak dipusatkan pada perubahan : (1) subsistem teknolog
(2) subsistem manajerial; atau (3) subsistern manusia”. Melakuka

perubahan itu memang tidak mudah, karena itu petlu disust

pPerencanaan yang matang, s.ihingga di hasilkan rencana, prog?
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I

dan kebijakannya secara tepat untuk selanjutnya dilakukan
penerapan secara konsisten.

Unsur yang dapat dirubah itu tidak selalu seluruhnya
dilakukan perubahan; salah satu saja dapat dilakukan berarti telah
melakukan perubahan; sebagaimana dijelaskan oleh  Robbins
(dalam Udaya, 1994 428) bahwa : Strategi cenderung masuk salah
satu kategori dati empat kategori yang ada: manusia, struktur,
teknologi, dan proses organisasi. Bahwa jika ada kekuatan yang
memprakarsai perubahan, ada seseorang yang menerima peran
sebagai agen perubahan, dan telah ditetapkan apa yang harus
dibuang, maka kita perlu memperhatikan bagaimana
melaksanakan perubahan tersebut.

Kita mulai melihat dengan langkah-langkah dalam proses
perubahan  tersebut. Keberhasilan perubahan membutuhkan
pencairan ( unfreezing) status quo, perpindahan (moving ) ke
keadaan yang baru, dan pembekuan kembali (refreezing)
perubahan tersebut agar menjadi permanen. Proses perubahan itu
membutuhkan langkah-langkah ~ melalui : (1) pencairan (
unfreezing) status quo, yakni dominasi kekuasaan itu harus

dicairkan dengan menerapkan aturan; (2) perpindahan (moving)

Muama/ah , 17
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ke keadaan yang baru, yakni adanya estapet kekuasaan ses\laii
vang telah direncanakan; dan (3) pembekuan kemby
(refreezing)perubahan tersebut agar menjadi  permanen, Vakni’
penetapan dengan keputusan. "

Berkaitan dengan mutu pendidikan, sebenarnya tidak
hanya yang mendapat pethatian itu dosen yang berkualitas dan
berbobot, tetapi aspek lainaya seperti standar isi, proses,
kompetensi lulusan, sarana dan prasarana, pengelolaan
pembiayaan, dan penilaian pendidikan, perlu perlu juga dibangun
sedemikian rupa mengingat ini memiliki keterkaitan dalam rangke

organisasi menjadi lebih efektif dan efisian.

3. Proses Pendidikan di Perguruan Tinggi
Perguruan tinggi merupakan wahana tenaga ahli van
diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan da
memberi sumbangan kepada pembangunan. Sebagai usah

sistematis untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusi

maka Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan empz

kebijakan pokok dalam bidang pendidikan vyaitu (1) pemerataa

ia
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dan kesempatan; (2) relevansi pendidikan dengan  pembangunan:
(8) kualitas pendidikan; dan (4) efisiensi pendidikan, Khusus untuk
perquruan tinggi akan lebih  diutamakan membahas mengenai
relevansi pendidikan dengan pembangunan yang dalam langkah
pelaksanaannya dikenal dangan keterkaitan dan  kesepadanan
(link and match).

Hanya dengan pengetahuan yang mendalam tentang apa
yang dibutuhkan pembangunan tersebut, pendidikan akan dapat
lebih mencapal hasil sesuai dengan misi, visi dan fungsinya. Upaya
menciptakan keterkaitan dan kesepadanan tersebut mengacu pada
Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi kegiatan-kegiatan
pendidikan (proses belajar mengajar), penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Dalam Dharma Pendidikan, perlu dievaluasi
relevansi program dan jurusan yang ada dalam kebutuhan
pembangunan, dalam arti apakah sumber daya manusia yang
dihasilkan  dapat diserap oleh kegiatan perekonomian dan

pembangunan.
Mengenai penyerapan lulusan perguruan tinggi ini sampai
sekarang masih menjadi perdebatan yang belum selesai, yang

sebenarmya ity adanya petbedaan di dalam  melakukan

Pandangan Mohasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah ' 19
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| pendekatan. Sedikitnya itu ada dua pendekatan yang berbeda;f
yakni pendekatan dari dunia ketja dan pendekatan kalang,,
perguruan tinggi. Pedekatan pertama, menyatakan bahwa 1UIUSa.,l
perguruan tinggi tidak mampu bekerja sebagaimana Yang g
inginkan dunia ketja, yakni keakhlian yang dimiliki masih jauh day
harapan. Pendekatan pertama ini menginginkan, lulusa
perguruan tinggi itu harus memiliki keterampilan kerja (skill) vang
memadai dan siap untuk bekerja. Kalangan perguruan tingg
sebenarnya tanggap dan merespon, sehingga disiapkan berbagy
sarana dan prasarana, seperti komputerisasi; laboratorium, bengke
ketja dan pusat data. Namun pada kenyataannya dalan
membentuk keahlian itu tidaklah memadai dan tidak menyebs
secara merata di setiap perguruan tinggi.

Pendekatan kedua, dari kalangan perguruan tinggi van
menyatakan bahwa sesuai dengan tujuan pendidikan yakni untu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yan
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhld

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warg

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 4 UU F

Nomor 20 Tahun 2003). Kecakapan dan keterampilan ke¥
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(skill)itu memang tidak identik, keterampilan fnempakan bagian
dari kecakapan yang bisa dimiliki oleh calon ekonom.

Pada pendekatan ke dua ini memang, tujuan pendidikan itu
tidak disiapkan hanya untuk siap kerja, tetapi jauh lebih luas, yakni
menyangkut pembentukan peserta didik menjadi manusia
seutuhnya dan keterampilan merupakan hal yang penting yang
dapat dimiliki oleh  seseorang. Namun demikian, seyogyanya
perbedaan dua pendekatan yang berbeda ini harus dikembangkan
adanya pemahaman- yang mendalam sehingga tidak saling
mengklaim benamya sendiri, minimal dapat ditarik benang
merahnya.

Pedidikan sebagai suatu proses, pertama mengenal adanya
raw-input dan instrumental input . Raw input merupakan peseria
didik sedangkan instrumental input terdii dari : gedung,
perpustakaan, pedoman akademik, dosen, kurikulum, metode dan
lain-lain. Kedua raw input dan instrumental input masuk dalam-
proses, yang ini akan memakan Waktu delapan (8) semester.
Ketiga, output (hasil didik) yang sesuai dengan kriteria institusi dan
siap untuk masuk kedalam persaingan sumber daya manusia.

Dosen merupakan instrumen yang sangat menentukan keberhasilan
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proses pendidikan, karena dari dosenlah perpindahan -

dilakukan kepada peserta didik.

Perguruan tinggi yang memiliki tenaga-tenaga dosen yan,

berkualitas akan banyak diminati oleh masyarakat. Karena i,

program untuk meningkatkan kualitas  para dosen adala}

merupakan kewajiban yang tidak ditawar- tawar lagi pada saat in

dan dimasa mendatang.  Perguruan tinggi yang tidak may

mengikuti arusnya perkembangan perubahan sekarang dan dimag;
datang akan ditinggalkan oleh masyarakat dan lambat atau  cepa
akan mengalami kemunduran, yang akhirnya akan mengalam

keruntuhan. Disisi lain, kurikulum adalah seperangkat rencana dar
pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran sert
cara penyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebga
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di perguruar
tinggi. Kurikulum dibagi dalam kurikulum inti dan krkulum lok:
(institusional).  Kurikulum inti adalah bagian dari kurikulw
pendidikan tinggi yang betlaku secara nasional untuk seti
program studi, yang memuat tujuan pendidikan, isi pengetahuarn

dan kemampuan minimal yang harus dicapai peserta didik, dalat

penyelesaian suatu program studi. "

Urpid
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Disisi lain kurikulum |okal (institusional) adalah bagian dar
kurikulum pendidikan tinggi vang berkenaan dengan keadaan dan
kebutuhan lingkungan serta ciri khas perguruan tinggi yang
bersangkutan. Untuk mengembangkan kurdkulum pendidikan tinggi,
perguruan tinggi yang bersangkutan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk setiap program studi. Kerangka dasar
dan struktur kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan deh
perguruan tinggi yang bersangkutan dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk setiap program studi. (Pasal 38
ayat 3 dan 4 UU RI Nomor 20 Tahun 2003). Mengenai
pengembangan kurikulum ini, disusun sesuai dengan jenjang
pendidikan dalam kerangkan Negara kesatuan Republik indonesia
dengan memperhatikan:
a.Pengikatan iman dan takwa.
| b.Pengingkatan akhlak mulia.

-¢.Pengingkatan potensi, kecerdasan dan minat peserta didik.

d.Keragaman potensi daerah dan lingkungan.

e.Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

£ Tuntutan dunja kerja.

g.Perkembangan ilmy pengetahuan, teknologi dan seni.
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menanam bibit-bibit yang baik. Untuk mendapatkan bibit yanc
baik perlu seleksi yang baik pula. Kendalanya yang dihadapi ¢

hampir perguruan tinggi dalam mendapatkan calon rnahasiswé

prs
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h.Agama.

i.Dinamika petkembangan global, dan
jPersatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

(Pasal 36 ayat 3 UU Rl Nomor 20 Tahun 2003).

4. Peningkatan Mutu Pendidikan :
Agar pendidikan dan pengajaran dapat berjalan denga,%

sebaik-baiknya, maka program tudi yang tersedia seyogyany,

harus sesuai dengan minat masyarakat, selaras dengan tuntutar;;
jaman, calon mahasiswanya haruslah baik, tenaga pengajamy%
berbobot, proses pendidikannya harus dapat berjalan dengan bail:r?
serta sarana dan prasarananya harus memadai. Untuk itu adg
beberapa hal yang harus diperhatikan sehubungan dengan stlateg,'é

peningkatan mutu pendidikan di perguruan tinggi antara lain : i

4.1. Mahasiswa Yang Di Didik.

Untuk dapat menghasilkan produk yang baik, maka haru

24 |

Y rhid.
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baru yang memp unyai kualitas baik adalah terbentyy dengan
beberapa faktor misalnya dengan motto  Universitag : Biaya
Terjangkau Mutu Terjamin,yang harus tetap dilaksanakan, Sejarah
pendirian suatu perguruan tinggi swasta adalah untuk menampung
calon mahasiswa yang tidak bisa diterima dj PTN, serta target
penerimaan mahasiswa baru sebanyak-banyaknya.

Dengan demikian sistem  seleksi vang belum
mempertimbangkan  segi mutu calon mahasiswa yang
sesungguhnya, karena standar kelulusan untuk bisa diterima di
suatu fakultas belum begitu ketat dilakukan. Penerapan seleksi
yang mengedepankan mutu dan target penerimaan mahasiswa
baru sebanyak-banyaknya masih menjadi pertimbangan yang
belum bisa dilaksanakan. Satu sisi penting untuk menerima calon
mahasiswa yang bemmutu, tetapi dari sisi yang lain dihadapkan
pada farget minimal; yang juga sulit untuk menentukan jumlah
minimalnya.

Dengan mendapatkan jumlah mahasiswa yang memadai,
maka perguruan tinggi itu akan memiliki dukungan dana yang

kuat; karenanya cenderung menerima jumlah mahasiswa

Seba“yak‘banyaknya. Untuk dapat meningkatkan —mutu

P ;
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ndidikan, dari calon mahasiswa harus betul-betul dapay dijahf’
pe ’ ;

dengan seleksi yang ketat supaya calon mahasiswa yang diteting
e « v

ity mempunyal standar kualitas yang baAlk‘ karena bagaimanépu
i | P i
Mahasiswa tidak ~lepas dari tanggqng jawab terhada{

perkembangan sebuah perguruan tinggt.

Disamping itu tingkat kedisiplinan ~ mahasiswa o

ditingkatkan, karena melalui disiplin yang tinggi ini mahasjg,

benar-benar dapat mandiri dan bertanggung jawab terhada

dirinya sendiri dan ilmu pengetahuan yang diterimanya. Un

menambah mutu serta kemampuan mahasiswa semasih {

mengikuti perkuliahan di perguruan tinggi, maka perlu ditamb,
dengan kemampuan berorganisasi, sebab di dalam organisasi
akan mampu mengembangkan potensi pribadi bagi mahasiswa ¢

menambah pengalaman guna menunjang imu pengetahuan ya

diterimanya.

4.2. Dosen Sebagai Pendidik Dan Pengajar.
Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan b
penyampain ilmunya kepada mahasiswa. Dengan tenaga do¥

yang  berkompeten dan berkualitas akan ~ memudah¥

P ' ’
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penyampaian ilmu pengetahuan dan teknolog; sehingga apa yang
disampaikan kepada mahasiswa dapat diterima dan dikembangkan
sesuai dengan kemampuan mahasiswa dengan kajian bidang ilmu
yang dipilihnya. Kaitannya dengan kualifikasi ini, seorang dosen
senantiasa minimal telah mendapat penyetaraan jabatan fungsional
dari Departemen pendidikan Nasioanal, dengan jabatan Asisten
Ahli. ©
Semaikin tinggi jabatan fungsional dosen ini menunjukkan
tingkat kualifikasi sesorang, baik dari aspek prestasi ataupun
prestisenya. Disamping itu dosen juga harus mempunyai disiplin
yang tinggi, juga mempunyai rasa tanggung jawab terhadap ilmu
yang diberikan kepada mahasiswa. Bagaimana mungkin dapat
meningkatkan mutu pendidikan apabila dosen hanya memberikan
kuliah 3 - 4 Kkali pertemuan dalam setiap semesternya. Jadi dosen
harus mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap anak
didiknya agar ia tidak hanya memberikan kuliah secara asal-asalan.
jI'anpa ada upaya untuk meningkatkan kualitas dosen yang ada

sekarang, perubahan-perubahan mendasar pada kurikulum dan

metode belajar mengajar akan timpang dan bisa jadi kurang efektit.

Bibid.
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penyampaian ilmu pengetahuan dan- tekndlogi sehingga apa yang
disampaikan kepada mahasiswa dapat diterima dan dikembangkan
sesuai dengan kemampuan mahasiswa dengan kajian bidang ilmu
yang dipilihnya. Kaitannya dengan kualifikasi ini, seorang dosen
senantiasa minimal telah mendapat penyetaraan jabatan fungsional
dari Departemen pendidikan Nasioanal, dengan jabatan Asisten
Ahli.

Semaikin tinggi jabatan fungsional dosen ini menunjukkan
tingkat kualifikasi sesorang, baik dari aspek prestasi ataupun
prestisenya. Disamping itu dosen juga harus mempunyai disiplin
yang tinggi, juga mempunyai rasa tanggung jawab terhadap ilmu
yang diberikan kepada mahasiswa. Bagaimana mungkin dapat
meningkatkan mutu pendidikan apabila dosen hanya memberikan
kuliah 3 - 4 kali pertemuan dalam setiap semestemya. Jadi dosen
harus mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap anak
didiknya agar ia tidak hanya memberikan kuliah secara asal-asalan.
"—I'anpa ada upaya untuk meningkatkan kualitas dosen yang ada
sekarang, perubahan-perubahan mendasar pada kurikulum dan

metode belajar mengajar akan timpang dan bisa jadi kurang efekif.

B bid.
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Peningkatan  kualitas dosen perlu dimulai dari Slstey,

sistern penily
perekmut, peningkatan kemampuan dosen, S P mla“‘h_

; ta sistem penin
terhadap kemampuan dan kinerja dosen, serta sistem peningkay,

karmya. Tentu saja upaya peningkatan kualitas dosen Petl\{
disertai dengan peningkatan kesejahteraannya. Kemampuarfﬁ
dosen itu meliputi kemampuan dalam ilmu pengetahuan yang aka,
diajarkan dan teknik dalam memberikan pengajaran. Hal ini beray
peningkatan kemampuan dosen perlu dilakukan dari dua aspe
vaitu peningkatan ilmu pengetahuan di bidangnya, da
kemampuan atau ketrampilan  dalam mengajar;  Yakn
menggunakan metode pembelajaran secara tepat.

Disamping itu juga dapat dilihat dari klasifikasi pendidikar
(52/S3) dan jenjang jabatan akademiknya. Pengelolaan mut

dosen dapat dilakukan melalui peningkatan pendidikan ke strat
yang lebih tinggi di PTN maupun PTS terbaik di dalam maupu
diluar negeri secara bertahap dan berencana. Masalah mendasa
vang biasa dihadapi dosen di dalam melanjutkan pendidikan ke S

atau ke S3 menyangkut biaya pendidikan dan relevansi disipli

ilmu. Pengelola pendidikan senantiasa lebih peduli denga

peningkatan  kualitas dosen ini, dengan memberikan dukung?

Pandangan Mahasiswa Juru
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dana vang memadai di dalam anggaran pendapatan dan belanja
Unversitas.

Disamping itu juga dapat dilakukan melalui meningkatkan
kegiatan-kegiatan seminar (lokal, regional dan nasional),
simposium, diskusi, serta penataran-penataran dan lokakarya, baik
di fakultes dan  universitas sendiri, maupun di perguruan tinggi
torkemuka di tanah air. Meningkatkan kegiatan kerjasama dengan
dinas-dinas, dunia usaha dan dunia industri dalam kaitannya
dengan program keterkaitan dan kesepadanan sebagai penambah
wawasan dan cara berpikir serta ketrampilan bagi dosen. Dengan
adanya keterkaitan secara sinerji antara pemerintah, perguruan
finggi dan dunia usaha/industri; maka ketimpangan mutu lulusan
perguruan tinggi merupakan tanggung jawab bersama; yang sama-
sama harus dipikul. pemerintah memberikan fungsi pembinaan dan
pengaturan, dunia usaha/industri menyerap lulusan dan perguruan
tinggi menyiapkan lulusannya dengan standasisai mutu guna
mengisi dunia kerja itu
4.3. Sarana dan Prasarana

Untuk menghasilkan kualitas tenaga lulusan perguruan
ﬁ_nggi' maka harus bekerja sama dengan pihak dunia usaha/industi

Pardangan Mahasiswa Jurusan Muemalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah l 29
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sebagai penyerap dan pemakai tenaga lulusan pergu’man hngg HQ
ini dapat dilakukan dengan melibatkan unsur mahasmwa alumr
dan perusahaan-perusahaan yang mewakili duma ugaha untu
memberikan masukan yang berguna untuk menghasllkan gy
perguruan tinggi vyang diharapkan mampu Berkiprah di Et;;i
globalisasi. Untuk itu, maka perlu perbaikan terhadap kurikyy,
dengan menambahkan program-program baru seperti : penguzasaa‘,"
bahasa internasional, teknologi komputer, program magang dy
etika.

Laboratorium sebagai ajang latih dan praktek mahasisw
perlu dilengkapi dengan fasilitas yang cukup serta progran
pelatihannya harus disesuaikan dengan perkembangan duni
industri dan jasa. Sedangkan perpustakaan sebagai jantungny
perguruan tinggi perlu diperkaya dan dilengkapi dengan berbag
jumal dan literatrur yang terbaru. Sarana komputerisasi d:
perangkat yang lengkap memungkinkan mahasiswa dap:

melakukan interaksi secara global; termasuk menggali pengetahué

lewal internet. Demikian pula gedung atau ruang perkuliahan se

. . qs da
perlengkapannya sebagai penunjang proses pendidikan

malah
Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Mua
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pengajaran sangat perlu mendapat perhatian dari segi kebersihan

keindahan serta kenyamanannya.!*

E. Metode Penelitian

1 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah jurusan Muamalah
Fakultas Syariah yang menfokuskannya pada' pandangan dosen
jurusan muamalah terhadap kualitas mahasiswa jurusan muamalah
Fakultas Syariah Dan Hukum UIN SU
2. Populasi, Sumber Informasi

Populasi yang menjadi para informan utam-a penelitian ini
adalahdosen Jurusan Muamalah. Penelitian inidilakukandengan
menggunakan snowball sampling, vaitu ada beberapa
informankunciyang diidentifikasi. Para informan ini kemudian
memperkenalkan oranglainyang dianggap dapat menjadi informan
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif maka

teknikpengumpulan data yang sesuai dengan jenis penelitian

“ibid

Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah , 11
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\?.
i

tersebut yang digunakan.Untuk memenuhi kebutuhan Pendapé
dan informasi dari Dosen dJurusan Muamalah Sedangkan teknm

pengumpulan datayang berikut digunakan: ;
a) Focus Group Discussion (FGD). Teknik ini digunakan untw
menemukan informasi yang berkaitan dengan mengenai temc
utamapenelitian ini untuk membandingkan pengetahuan Selt
pendapatparainforman. Selain ity, teknik ini digunakan untu{
menentukan parainforman manayang dapat menjadi informaé;
utama.
b) Wawancara. Wawancara juga menjadi teknik pengumpulari
datapokok dalam penelitian ini. Para informan diwawancara%
yang mana daftar pertanyaan umum digunakan sebaga:g
kerangka,tetapi tidak diikutisecara ketat. Biasanya informar:'
vang diwawancaraimerupakan seseorang informanyang ikut dar:i
berpartisipasi aktif dalamsuatu Focus Group Discussion
Kemudian,mereka  diwawancaraisendirian ~ dan secaﬁ’l
mendalam. Oleh karena itu, dalam kasustersebut adakaits
antara teknik FGD dan wawancara. |

3. Teknik Analisa Data

LR e W

aier iAol
Data penelitian ini akan dianalisa secara deksriptif da

bertujuan untukmenemukan informasi kualitas mahasiswa Jurus

) -+ form?
Muamalah. Kemudian, unsur-unsur yang mem;:;engaruhlmfOrrrl

32 I Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Juruson gacaid
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e

vana ditemukanakan dianalisa. Penelitian inimenfokuskankualitas
mahasiswad jurusan Muamalah dalam merespon dan menangapi

mata kuliah vang muamalah vang diajarkan di jurusan Muamalah,

F. Sistematika Pembahasan

Adapaun penelitian ini penilitian ini disusun menjadi lima
bab.

Pada bab perfama yang merupakan pendahuluan, akan
dibahas tentang latar belakang masalah, perumusam masalah,
pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang kerangka teoritis, yang terdiri
dari aspek sikap, perguruan tinggi dan Jurusan Muamalah Fakultas
Svariah sebagai objek sikap, lalu kajian terdahulu dan kerangka
konseptual.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian, yang
meliputi metode, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel,
defenisi operasional, instrumen pengumpulan data dan analisis
data.

Bab keempat akan dibahas temuan penelitian. Bab. ini

meliputi kondisi objektif Jurusan Muamalahv_FakutaS Syariah Dan

' posen Jurusan Muomalal | 43
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mahasiswa/i jurusan Muamalah dalam merespon dan m
enangapi

mata kuliah yang muamalah yang diajarkan dj jurusan Muamalah

F. Sistematika Pembahasan

Adapaun penelitian ini penilitian inj disusun menjadi lima
bab.

Pada bab pertama yahg merupaikan pendahuluan, akan
dibahas tentang latar belakang masalah, perumusam masalah,
pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang kerangka teoritis, yang terdiri
dari aspek sikap, perguruan tinggi dan Jurusan Muamalah Fakultas
Svariah sebagai objek sikap, lalu kajian terdahulu dan kerangka
konseptual.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian, yang
meliputi metode, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel,
defenisi operasional, instrumen pengumpulan data dan analisis
data.

Bab keempat akan dibahas temuan penelitian. Bab ini

’ ,meliDUﬁ kondisi objektif Jurusan Muamalah Fakutas Syariah Dan

iy b
_Pandangon Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan MUL:J’;}\(IJ-?U l 33
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Hukum UIN SU dan deskripsi data tentang pandangan dOsenz
Jurusan Muamalah tentang kualitas mahasiswa Muamalah., |
Bab V Penelitian ini diakhiri dengan bab penutup, meliput;

kesimpulan dan rekomendasi.

‘ E analah
. Pandangan Mehaslswa Jurusan Muamaloh Terhadap Dasen Jurusan Muamald
KL takultas Syariah Dan Hukum UIN-SU i

J
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BAB II
LANDASAN TEORITIS DAN
KAJIAN MUAMALAH

A.Landasan Teoritis

Setidaknya ada tiga landasan teoritis utama dalam penelitian
ini adalah kualitas, sikap dan paradigma perguruan tinggi. Ketiga
penjelasan  tentang konsep teoritis ini diharapkan dapat
menyelesaikan ~ problem metodologis dalam penelitian ini.
Sedangkan Jurusan Muamalah menjadi objek dari sikap mahasiswa

jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN SU Medan.

Sesungguhnya semua pihak mengetahui bahwa tidak ada
satu pengelola pendidikan, termasuk pendidikan tinggi yang tidak
sepakat untuk meningkatkan kualitas mahasiswa dan juga

lulusannya, hanya saja kemudian ada Yyang berusaha secara
sunguh sunggu}_x untuk mewujudkan kualias tersebut, namun tidak
dipungkri, ada sebagiannya yang mengusahakan secara santai dan
apa adanya, dan bahkan ada yang sama sekali tidak melakukan

ussha apapun. Yang lebih celakan lagi ialah tidak melakuan

se
Suatu yang meQarah kepada terwujudnya kualitas tersebut

.melamk,,n hanya

memfokuskan diri kepada persoalan bisnis

Faﬂdgn 4
gun Mohasls wa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah | 15
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Semuanya itu tentunya dapa dilihat dar Semg,
perekrutan calon mahasiswa, hinga proses pembelajaran serta ,
Akhir. Artinya ada sebagian pengella yang sama seka; i
mempertimbangkan input calon mahasiswa, apakah calon terel
layak menjadi mahasiswa ataukah tidak, proses pembelajaran Y
dialkukan juga sama sekali tidak standar, serta fasilitas penduky,
pembelajaran juga tidak diupayakan. Memang ada semag,
dilema dalam persoalan ini. Maksudnya ada perguruan tinggi ya,
tidak diminati oleh mahasiswa yang idealis, karena kualias yang ag
sama sekali tidak menjanjikan, sehngga yang memasukiny

hanyalah para calon yang tersisa dari perguruan tinggi lainnya.

Dengan jumlah mahasiswa yang sedanya tersebut, sang
tidak memungkinkan bagi perguruan tinggiersebut untukmemen
segala kebutuhan proses pembelajaran di sebuah perguruan fing
Jahgankan untuk memikirkan pelengkapan fasilitas pendulw
pembelajaran, hanya untuk sekedar menghidupi kelaﬁgsung&
perguruan tinggi tersebut saja sudah hampir tidak" mencukyf
Dalam posisi yang sepeerti itu sehémsnya perguruan tinggi terseb!

, khususnya para pengelolanya menyadari dan kemudian berusa!

untuk mencari pihak yang mau mengelolanya agar kelagngsund

G pendidikan tinggi tersebut tetap berjalan.

i, PR Pandangan Mahaszsmz J
: 36 , aku!tas Syariah Don Huktg:;s%’lly gamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah
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Sayangnva tidak ada yang melakukannya, karens berb
, Croagai
pertimbangan, seperti pertimbangan ekonomi dan bisnis ata
nis atay

untung rugi dan juga pertimbangan gengsi. Kita sesungguh
uhnya

sangat menyayangkan hal yang demikian, karena dengan sikap
mereka itu, dunia pendidikan kita akan semakin terpuruk dan sama
sekali tidak akan dapat bersaing dengan negara lain. Kalay para
pengelola pendidikan, termasuk pendidikan tinggi mempunvai
kepekaan terhadap pendidikan itu sendiri, kiranya tidak akan
sampai membiarkan pendidikan yang dikelolanya statis dan terus

mengalami kemunduruan dan kemerosotan, teruama dari aspek

kualitas.

Kita masih yakin kalau sebuah lembaga pendidikan dikelola
dengan baik, dan dipenuhi standar yang ditetapkan ole peraturan
vang ada, tenu tidak akan ditinggalkan oleh masyarakat dan
peminat. Magsyarakat tentu akan melihat perguruaan tingi yang
akan dimasukinya, apakah dapat m,enjanjikan masa depannya

ataukah sama sekali tidak. Artinya meskipun sebuah perguruan

: e
finggi swasta dan berada di sebuah tempat yang cukup fepenc

: tonal  olet
nan lkalau berkualitas bagus dan kemudian dikenal  oteh

.. pdal saja oleh
Masyarakat, tentu akan tetap diburu dan dicari, tidak sa)

an Muamulah I 47

\ Techodap Dosen Jurus o UIN-SU

uamula!'_ﬂw“a‘ syorich pan N
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kitar kampus, melainkan juga "

mereka vang berada di se r;

berada di tempat yang jauh.

Khusus bagi perguruan tinggi negeti, saat ini sudah dimu&;
pendaftaran calon mahasiswa baru, dan sebagaimana Perguny,
tinggi pada umumnya, PTN tentunya ditunut lebih terutama daly
hal kualitas dibandingkan dengan PTS, karena bagaimanapun PD
diberikan fasilitas yang lebiholeh pemerintah dibandingkan deng;
PTS. Untuk sangat wajar manakala PTN dituntut untuk leb
berkualitas dan lebih produktif.

Namun demikian kita juga tetap ingat bahwa meskip
PTN, tetapi kalau tidak dikelola dengan baik, masyarakat juga tete
akn menjauhinya dan tidak memberikan kepercayaan. Sud:
banyak contoh di negeri kita ini, ada PTN, baik yang dilingkng
kemendikbud maupun di kemenag, yang pertumbuhannya san
lamban dan bahkan terkesan tidak dilakukan  ups
pengembangan. Bahkan peminat untuk memasukinyapun }*
rendah. Ini tenu harus menjadi worning bagi kita, para peng
perguruan  tinggi agar seris dalam melakukan upaya UP*

peningkatan kualitas tersebut.
|
Penegakan disiplin, baik para dosen, karyawan ma%

g 10
mahasiswanya menjadi hal vang mulak untuk dilakukan. ke

18 , Pandangan Mahasiswq Jurusan Muamaloh Terhadap Dosen turusan Muamalah
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i

kita vakin bahwa disiplin Merupakan kunci |
Kema

. | juan dan
kesuksesan.  Artinya kita tidq boleh beymy;
In mgj

o N dengan
persoalan kedisiplinan, bajk dalam hg| waktu m
aupun

kedisiplinan.

Kemudian Penekanan kepada proses pembelajaran juga
sangat perlu dilakukan dengan berbagai cara, mulai usaha
peningkatan tenaga dosen maupun pemenuhan fasiltas
Pendukung,  seperti perpustakaan, laboratotium, dan lainnya.
Profesionalitas para dosen dan tenaga kependidikan juga sanat
diperlukan, agar perjalanan proses pembejaran dapat berjalan
dengan baik danﬁ dapat menghasilkan produk yang berkualitas.

Pembinaan rutin kepada mereka tenu utlak diperlkan,
termasuk terus menerus megingatkan tugas dan fungsi meleka
masing masing. Dengan melakUkan upaya upaya sepetti itulah

kiranya ada cukup harapan untuk meningkatnya kualitas.

Muamalah | 39
dap Dosen Jurusan MACE . o)
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Tidak kalah pentingnya ialah kepedulian semua bi,
terutama para pengelola pendidikan erhadap kemajuan lemba%
dengan melakukan berbagai terobosan dan penyesuaian deng,
perkemangan yang ada. Artinya agar pembelajaran di pergun,
tinggi tersebut tidak tertinggal dan terasing, sangat dibutuhk

adanya penyesuaian kuruikulum dengan berbagai perkembang
vang ada, baik di dalam maupun di luar negeri. Kita sangat pah;
bahwa perkembangan informasi melalui berbagai  kemaj,

teknologi begitu cepat, dan kalau kita tidak dapat mengikuyt;

tentu kita akan ditingalkan.

Penyesuaian tersebut menjadi mutlak ketika berhubung

dengan dunia keilmuan dan kemajuan teknologi, kar

bagaimana kita akan dapat memproduksi mahasiswa dan alyr
vang berkualitas kalau dalam pembelajarannya saja sudah f

relevan dengaqn dunia kekinian vang erus maju dan berkemb:

Sementara ity

untuk  penyesuaian dengan  perkembar

perundangan yang ada di dajam neger, kiranya cukup diav

oleh dosen dengan mengubah silabi yang ada, sehinga lebih p*

dan muda dilakukan, Yang terpenting iala bagaimana s

k "
©Mponen pendidikan, my|a; Pegelola  sampai para dost'

Pandangan pm ;
chasig
Fakultas syqrig Dan: rusan Muamaloh Terhadg

ukum UiN.s) P Dosen Jurusan Muamalah
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harus mempnyai keinginan yang besar untuk memajuk
an

pendidikan tersebut.

Seorang dosen memang harus mencurahkan  seluruh

konsentrasinya untuk pendidika dengan cara melaukan berbagai
penelitian, khususnya yang berkaitan dengan mata Kkuliah yang

diampu dan mendorong kepada seua pihak, terutama para

mahasiswa dan yuniornya untuk selalu aktif melakukan berbagai
inovasi di berbagai bidang yang berkaitan dengan pendidikan. Kita
tentu tidak akan mentoleransi lagi kalau ada dosen ataupun tenaga
kependidikan yang  sama sekali tidak mempunyai concem
tethadap pendidikan, atau dengan kata lain mereka hidup dan
mencari nafkah di dunia pendidikan tetapi pikiannya sama sekali

tidak terkait dengan pendidikan.

Hal penting yang tidak boleh dilupakan oleh para pengelola
pendidikan ialah usaha untuk terus menjalin kerja sama dengan
betbagai pihak, terutama dalam hal pengembangan dan

Pelaksanaan tugas pokok perguruan tinggi, yakni pendidikan dan

Pengajaran, penelitan dan pengabdian masyarakat. Karena

: an
Menjadi mutiak dilakukan kerjasama dengan sesama pergury

ﬁngL pemeﬁﬂtah daerah,

baik di dalam mapun luar egeri. dengan

rusan Muamalah I 41

sen Ju 2
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. dan kebupaten/ ko certa berbagai instanst vang
propinst  da |

X 2Lt d v

memungkinkan dilakukan kerjasama dalam mewujudkar

pelaksanaan tri dharma perguruan tinggl.

: e o
Perkembangan dan kemajuan corta raihan kualitas tidal

akan dapat dicapai dengan senditian saja . melainkan juga haw

dilakukan kerjasama dengan berbagai pihak, karena betapapu

besar dan kuatnya sebuah institusi pendidikan, namun tidak aka

pu melaukan semua hal yang ideal untuk dilaukan. Karena

Diindi dengan CamScanner
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g mampu memenuhi

- keinginan aty
gan U kebutuhan Pelanggan |

 meeting the needs of costumer). !

Keistimewaan atau keunggulan produk dapat diykyr melalyj
fingkat kepuasan pelanggan. Keistimewaa ini tida k hanya terdiy
dari karakteristik produk yang ditawarkan, tetap juga pelayanan
yang menyertai produk itu, seperti: carg Pemasaran, cara pembay
aran, ketepatan penyerahan, dan lain- lain,

Keistimewaan suatu produk dapat dibagi ke dalam dua
bagian, vaitu: keistimewaan langsung dan keistimew aan atraktif,
Keistimewaan langsung  berkaitan dengan kepuasan pelanggan
yang diperoleh secara langsung dengan mengkonsumsi produk
yang memiliki karakteristik unggul seperti produk tanpa cacat,
keterandalan ( reliability ), dan lain-lain. Sedangkan keistimewaan
atraktif berkaitan dengan kepuasan pelanggan yang diperoleh
Seﬁra tidak langsung-dengan mengkonsumsi produk itu.

[’(eistimewaar;~ atraktif sering memberikan kepuasan yang
lebih besar pada pelanggan dibandingkan keistimewaan langsung.
_B_eberapa keistimewaan atraktif, misalnya: Bank yang buka pada

i h lian
W minggy pelayanan 24 jam tanpa tambahan biaya, pembelia

, 1 ] _ , h. 23.
 Joseph M Juran, Kualitas Tenaga Kerja (Jakarta: tp, tth),

Muamalah ‘ 43
- ap Dasen Jurusan ™ i iy
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i telepon dan penyerahan di rumah, dan sebagainy,
u

produk melal

man atraktif dapat meningkatkan kepuasan pelangga
W

ity membutuhkan inovasi dar

Keistime
secara cepat, meskipun untuk

2
pengembangan secara terus menerus.

Dalam ISO 8402 ( Quality Vocabulary ), kualita

didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk yan
menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan vyan
dispesif ikasikan atau ditetapkan. Kualitas —seringkali diartikar
sebagai kepuasan pelanggan (costumer satisflaction) ata
konformansi terhadap kebutuhan atau persyaratan (conformance t
the requirements). Perlu dicatat sejak awal pengertian produ
seperti yang didefinisikan dalam ISO 8402, ba‘hwa produk adala

hasil dari aktivitas atau proses.

Suatu produk dapat berbentuk (fangible), tak berbentu

(infangible), atau kombinasi keduanya. Dengan demikian tig

kategori produk dapat diidentifikasi di sini
(goods),

vaitu: (1) baran
misalnya : ban, cat, mobil, telpon, kabel, computer, .. (¢

perangkat lunak ( software ), misalnya: Program computer, lapore

keu i
angan, prosedur atau instryksi dalam system kualitas [SO 900/

—_—

‘Ibid b 45
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(3) jasa (services),

misalnya:
g, dan Y2: Perbankan, agyrang

i pergudangan, pendidikan dan pelatihan, 2
transpome

Di samping pengettian kualitas te]ah disebutkan dj atas

walis juga dapat diartikan sebagai segala sesuaty vang

menentukan kepuasan pelanggan dan upaya perubahan ke arah

petbaikan terus menerus sehingga dikenal istilah: Q-MATCH(

Quality= Meets Agreed Terms and Changes). Berdasarkan definisi

tentang kualitas baik yang konvensional maupun vyang lebih

strategic, kita boleh menyatakan bahw a pada dasamya kualitas

mengacu kepada pengertian pokok berikut: Kualitas terdiri dari

sejumlah  keistimewaan produk, baik keistimewaan langsung

- maupun  keistimewaan atraktif vang memenuhi keinginan

pelanggan dan dengan demikian memberikan kepuasan atas
Penggunaan produk ity.

Rualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari

k'Ek‘"angan atau  kerusakan Berdasarkan pengertian dasar tentang

. 'kuamas di atas, tampak bahwa kualitas selalu berfokus pada

Mangga" ( costumer focused quality ). Dengan demikian produk-

kdldesam diproduksi, serta pelayanan diberikan untuk

maiah
Undangan Mahasiswe Jurusan Muamalah Terhodap Dasen Ju:usank x’% o ol l 45
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» epads
ualitas mengactt Ke
uhi keinginan pelanggan- Karena K k
memen

i an dengan baik
dengan keinginan pelanggan, dapat dlmanfaétka

ik dan benar.
serta diproduksi (dihasilkan) dengan cama yang bai
. ; jeme:
Definisi Manajemen Kualitas Pada dasarnya Manaj

kualitas (Quality Management) atau Manajemen Kualitas Terpad:
(Total Quality Management= TQM) didefinisikan sebagai suat
cara meningkatkan performansi secara terus menerus ( continou
performance improvement) pada setiap level operasi atau prose:
dalam sefiap area fungsional dari suatu organisasi, denge
menggunakan semua sumber daya manusia dan modal van

tersedia. [SO 8402( Quality Vocabulary) mendefinisike

Manajemen Kualitas  sebagai semua aktivitas dari  fung

manajemen secara keseluruhan yang menentukan kebijaksana@
_kualitas, tujuan-tujuan dan tanggung jawab, serta mengimplemer
tasikan melalui alat-alat seperti perencanaan kualitas)

quality planning ), pengendalian kualitas {(quality control ), jaminé
kualitas (quality assurance) dan peningkatan kualitas (qualf

im i 4

~ Improvement ), Tanggung jawab untuk manajemen kualitas a%
da ) i i :

pada semua level dar Manajemen. tetapi harus dikendalikan oV

46 l Pandon

gan Mahasiswg fur
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SR

qajemen puncak (top manajement)
mane®

{‘)'\
, dan imp!emenlasinya hanys

 pelibatkan semua anggota organisasi.  Day definis; fonbr
g

manajemen kualitas di atas, 15O 8402(Quality Vocabulary) juga
nengemukakan beberapa definisi tentang Perencanaan kuyalitag
(quality planning ), pengendalian kualitas (qualitv control), jaminan
kualits ( quality assurance ) dan peningkatan kualitas | quality
improvement), sebagai berikut: *

Perencanaan kualitas (quality planning) adalah penerapan
dan pengembangan tujuan dan keputuhan untuk kualitas serta
“penerapan sistem  kualitas. Pengendalian kualitas (quality control)
adalah teknik-teknik dan aktivitas operasional vang digunakan
untuk memenuhi persyaratan kualitas. Jaminan kualitas (quality
assurance ) adalah semua tindakan terencana dan sistematik yang
diimpiementa sikan dan didemonstrasikan guna memberikan
kepercayaan yang cukup bahwa produk akan memuaskan

ebutuhan untuk kualitas tertentu.

Peningkatan kualitas (quality improvement) adalah tindakan-

xtindakan vang diambil guna meningkatkan nilai produk untuk

: LY es
,.,De‘a“ggan melalui peningkatan efektivitas dan efisiensi dari Pros

l ' hanan
'Walui struktur organisasi. Departemen Peria

i - hhid hgy

maloh
Dosen Jurusan e | ' 47
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Amerika Sexikat { The U.S. Department of Defense) mendeﬁnisikanf.
Manajemen Kualitas Terpadu ( Total Quality Management = TQM%
) sebagai filosofi dan sekumpulan petunjuk prinsip- prinsip yang
menjadi landasan untuk perbaikan terus menerus dar suatu;'
organisasi. Manajemen kualitas Terpa du adalah penerapan;.
metode-metode  kuantitatif dan sumber daya manusia untukf
meningkatkan kualitas material dan pelayanan yang dipasok padaf
suat u organisasi, semua proses dalam organisasi, dan memenuhi
derajat kebutuhan pelanggan baik pada saat sekarang maupun dl
masa vang akan datang. Manajemen Kualitas Terpadu (Totzt"
Quality M anagement = TQM ) mengintegrasikan teknik-tekniki
manajemen fundamental, usaha usaha perbaikan yang ada, dan
alat-alat teknikal di bawah suatu disiplin pendekatan yang berfoky

pada perbaikan terus-menerus.

Meskipun Manajemen Kualitas dapat didefinisikan dalalf'
berbagai  versi namun pada dasamya Manajemen -Kualit?
beffokus pada perbaikan terus-menerus untuk memenuhi kepuas?'
pelanggan. Dengan demikian Manajemen Kualitas berorient®

pada proses yang mengintegrasikan semua sumber daya manus’ !

pemasok-pemasok (suppliers). dan para pelanggan ( costumers)- ,-

Pangangon 8ohesicw b
dangar & sitwd Jurusan Muamalgh hy
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Selain itu, Kenyataan dalam kehidupan kit sehari-har
menunjukan bahwa tanpa pendidikan banyak oraNg yang bisy
memenuhi kebutuhan hidup dan Menyelesaikan magalah yang
dihadapi. Kita seringkali memiliki Pandangan bahwa hanya yang
berpendidikan tinggi sampai memiliki gelar professor dan dokior
yang bakal sukses dan atif. Namun, perly kita sadari ada saty fakta
yang tak bisa disangkal bahwa banyak yang berpendidikan tapi
gagal dalam hidup karena tak mampu mengendalikan diri, Kisah-
kisah korupsi dan nefotisme di negeri ini banyak dilakoni oleh para
terdidik yang memiliki tingkat pendidikan tinggi bahkan professor
dan doktor dari luar negeri.

Kita juga kadang-kadang merasa miris melihat stasiun TV
.yang Menyiarkan tawuran antar mahasiswa di sejumlah daerah,
mhaSiSWa tedibat perdagangan narkoba dll. Begitu juga, setiap
fahun banyak universitas di negeri ini yang dengan bangga
'mempu-blikasikan jumlah wisudawan mereka sampai ribuan
?“‘?“‘ahnya dengan indeks prestasi diatas rata-rata bahkan lulus

Eum!aUde' Berbicara dalam hal kuantitas kita tidak kalah namun
j “f;‘ ,%icara kualitas kita belum bisa berbuat banyak.
p; Kita juga patut bertanya-tanya, apa yang saleh dengat

ndj
idikan, linggi kita? Apakah bidang yang diambil oleh sang

‘7 haSl arakal

an Muomalah 1 49
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atau memang kualitas mahasiswa kita yang makin memprihatinkan:
Sulit untuk menjawab pertanyaan tersebut. Namun, kita juga tidal
bisa serta-merta mengkambing hitamkan baik itu universit
maupun mahasiswa, Karena keberadaan seorang mahasiswa bai
di universitas negeri maupun swasta telah melalui proses seleksi da
mungkin kompetisi. Selain itu, sang mahasiswa yang kuliah jug
produk dari pendidikan dasar dan menengah kita saat ini. Jac
boleh dikatakan mahasiswa adalah hasil godokan dari sistir
pendidikan kita sebelumnya, yakni SD, SMP dan SMU.

Buruknya kualitas mahasiswa bukan hanya dalar
kemampuan akademis yaitu beﬁ;fkir secara kritis dan analitis dalar
satu masalah tetapi juga kemauan untuk belajar dengan cara yan
benar artinya seorang mahasiswa yang sedang kuliah bukan hany
mengejar nilal/IPK yang tinggi dalam satu mata kuliah ate
terpenuhi jumlah SKS sehingga bisa meraih gelar sarjana-S1 dalar
waktu singkat.

Namun, mahasiswa sadar betul bahwa dia mengamt
jurusan dan matakuliah yang memang dia ingin kuasai sec?’
mendalam. Sehingga hasil yang dicapai bukan hanya nilai ting’
tetapi dia bisa menerapkannya juga.

Kenyataan lainnya adalah kebanyakan mahasiswa sekare®

cenderung menyukai hal-hal vang bersifat instant. Mereka jaranr.:}.

Faodangon Mohasiswo Jurusan M
. ) wam T
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au eria lembur baik itu di labor maupun g Petpustakaan,
sehingga jangan heran labor dan perpustakaan sepi. Perpustakaan
sken ramai apabila ujian semester sudah dekat. Penulis fidak
rerkejut ketika melihat banyak mahasiswa sambil duduk dipingir
jalan dan berpakaian hitam-putih begitu khusuk membaca buku. Ini
mereka lakukan karena hari itu ada ujian semester, bukan karena

mencontoh kebiasaan orang Jepang atau Eropa yang rajin

membaca.’

Ada juga kecendrungan vyang harus diantisipasi yakni
dengan adanya intemet, usaha mencari data untuk memenuhi
tugas kuliah tinggal copy dan paste saja. Ini sangat ber’oah'aya kalau
dibiarkan terus menerus. Karena sudah mengarah ke “plagiarism”.
Kita kwatirkan nanti lulusan kita hanya bisa copy dan paste saja.

Hal-hal yang instant ini juga terlihat ketika sang mahasiswa
%3gal atau mengulang satu atau dua matakuliah. Dia tidak akan
kuatir karena ada semester pendek. Jadi kalaupun gagal maka bisa
diambil dj semester pendek dan jumlah SKS untuk mengambil mata
kuliah lebi banyak di semester yang akan datang akan terpenuhi.
Sahkan lebi tragis lagi, rela menunda mengambil satu mata kuliah

1 nilai inggi.
Karens sang dosen yang mengajar sulit memberikan nilai ingg

\
Bid

rhadap Dasen Jurusan puamolah l 51
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Kemampuan Bahasa Asing

Menguasai Bahasa Indonesia vang baik dan benar adala
suatu kewajiban karena merupakan identltas nasional bagi semu
orang Indonesia. Akan tetapi menguasai Bahasa Inggris jug
penting untuk kepentingan pergaulan international datam berbage
bidang. Sangat disayangkan masih banvak kalangan mahasisw
yang masih belum bisa berbahasa Ingqris.

Jangankan untuk membaca dan menulis, kemampua
betbicara dalam bahasa Inggris pun belum banyak vang bis
walaupun mereka sudah belajar Bahasa Inggris dari SD samp
SMU.Sehamsnya sebagai calon-calon pemimpin masa depan, pat
mahasiswa kita minimal menguasai satu bahasa asing, misalny
Bahasa Inggris. Banyak factor yang menghambat, misalny
kurangnya dana, belum adanya keharusan dari univeritas daf
bukan merupakan syarat untuk masuk sebuah universitas. Bahka

jurusan Bahasa Inggris di universitas baik negeri maupun swasta d

Jambi belum mewajibkan calon mahasiswa S1 untuk bie

berbahasa Inggris misalnya dengan memiliki nilai TOEFL ata'

IELTS sebagai salah satu syarat masuk.®

s gt e b s

B
Hastl penelitian STAIN Cot Kala

Pandangan Mohsi
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Rendahnya mutu mahasiswa perju disikapi dengan arif dan
bijaksana karena untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
baik memang gampang-gampang susah. Gampang kalay hanya
perbicara tapi sulit untuk dikerjakan dan diterapkan. Sekarang

yang diperlukan adalah kerjasama semua pihak di lingkungan
perguruan tinggi.

Upaya terpenting yang harus dllakukan adalah mendekatkan
dunia nyata dengan dengan dunia kampus Ini sangat memerlukan
kesabaran dan kemampuan lebih dari sang dosen. Berbagai
kendala dan masalah yang dihadapai masyarakat atau dunia kerja
serta solusinya harus dibawa ke dalam kampus.

Gaya belajar dan m('zngajar dengan PBL-Problem Based
Leaming sudah sangat populer di Eropa dan Belanda, khususnya di
Universitiet Maastricht sebagai pelopor. Pendekatan ini dapat
Menstimulasi mahasiswa betpikir keluar dari batas-batas formal
Yang ada di dunia kampus yang hanya terfokus pada buku diktat
dan iéin~|ain karena masalah-masalah yang ditemui mangharuskan

» ‘55&5? Sﬁng tidak bisa didapat dibangku kuliah dan praktikum.
S Bondekatan belajar dengan PBL juga memberikan

mahas‘% informasi dan suasana apa Yyang sebenamya akan

o Merel,

“*a hadapi setelah lulus nanti. Berbagai tuntutan kerja akan

Muamalah
’ Terhodap Dasen Jurusan . 53
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mereka hadapl seperti kualitas kerja, tenggat wakitu, keterbatasan

sarana dan prasarana, sikap pimpinan, perlunya intetpersonal dan
intrapersonal skill dan lain.lain. disamping itu mereka juga akan
menjumpai hal-hal yang sifatnya negatif dan bagaimana mereka
menyikapinya seperti banyak pegawai yang bolos, hubungan yang
kurang harmonis di dalam kantor, sikap pimpinan yang pilih kasih.’
2. Sikap

a. Pengertian Sikap

Sikap adalah salah satu istlah Psikologi Sosial vang
berhubungan dengan persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap dalam
bahasa inggris disebut aftitudes, yaitu sikap terhadap objek tertentu
vang merupakan cara memandang atau merasa, yang disertai oleh
adanya kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan pandangan
atau perasaan terhadap objek tersebut. Karenanya, atfitudes lebib

tepat diterjemahkan sebagai “Sikap dan kesedian bereaksi terhadap

suatu hal” 8

Sikap dalam pandangan Ellis adalah “attityde involves somn¥

k _ it ra g '
nowledge of Sifuation. However. the essential aspect of the attitud’

found i
n the fact that some charecteristic feeling or emotion *

"Ihid

R . i A
WA, Gerungan, p

s:l.nlngi Sosinl (H.'mdung :Eresco, 1986), h.149
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and as we would accordingly expect, some de fenite

g,xpénbncgd
fendency to action is associated”. ° Dati pengertian yang
dikemukakan oleh Ellis tersebut, sikap melibatkan pengetahuan
ientang situasi. Situasi dalam hal ini dapat digambarkan sebagai
«atu objek yang pada akhimya akan mempengaruhinya perasaan
atau emosi dan kemudian memungkinkan munculnya reaksi atau
respon atau kecendrungan untuk berbuat. Sebagai reaksi maka
sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif yaitu senang (Like)
dan tidak senang (dlis/ike) untuk melaksanakan atau menjauhinya.
LL. Thurstone mengemukakan bahwa sikap sebagai tingkatan
kecendrungan yang bersifat positif atau negatif berhubungan
dengan objek psikologi. Objek psikologi ini merupakan simbol,
kata-kata, slogan, orang, lembaga, ide dan lain-lain. Orang
dianggap memiliki sikap yang favourable, sebaliknya orang yang
memiliki sikap negatif terhadap suatu objek bila ia tidak suka
(dislike) atau sikapnya unfavourable terhadap objek tersebut.”

;Thumonef akhimya sampai pada kesimpulan bahwa sikap adalah

5 Menyukai atau menolak suatu objek.
£ T

Problem Approach (New

M % Robert S. Ellis, Educational Psychology =@ P10 - L5 Ngalim
Pu;,»‘ d. van Nostrard Co.), h.288 scbagaimana dlkuhP ullc(;qs) .hH'i %
T e o il Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, e

g v - . 1977), h3
- MKurtW. Back, Social Psychology (hon Wiley and Sons ik

san Muemalah | 55
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Definisi Thurstone ini dapat dinyatakan bahwa sikap adala}
(1) Pengaruh atau penolakan, (2) Penilaian, (3) Suka atau tida)
suka, (4) kepositifan atau kenegatifan terhadap suatu obje}
psikologi."  Newcomb menyebut sikap sebagai penyimpa;
Pengamatan kognisi yang mempunyai beberapa kaitan positif atay
negatif, 2

Keringer, setelah membaca berbagai defenisi, menyimpulkar

bahwa sikap adalah ancang-ancang atau kecenderungan yang

 tertata untuk berfikir, merasa, mencerap, dan berperilaku terhadag

suatu referen atau objek kognitif. Sikap merupakan struktur yang
awet (tahan waktu) vang ferdiri atas pandangan dan keyakinan
yang mencendrungkan individu untuk berperilaku selektif terhada;
referen-referen sikap. sedangkan referen (referent) adalah suat

kategori, kelompok, atay himpunan fenomena - objek

-objek fisik
kejadian, perilaku, bahkan konstruk, 12
' Danielle J. Muell
i tller, M '
Kaﬂdw‘?hld (Jakarta : Bym; Aksarau";%;’;;rhi‘k“p Sosial terj Eddy Soewa®”
; T._M.prcomb RH. Tume & o
tudy of Humay, |, 1] o

Sim

adiah Masda 11 o nelilian Belaviorat, lerj.LdeU"“
Mada Unj versity Press, 1996), h. 794 .
Pang, :
56 Ingan Mahosiswy furue
l_ Fakuitas Syarigh fian Hu}mrg:jj’ljﬁggmw% Techaduy Dosen jurusgn Bugrnglal
g . 4 QHan

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN HASIL PENELITIAN __

e

Gecara konseptual, menurut Fishbein dan Ajzein, “atfitude

Japat digambarkan sebagai “a leamed predisposition to respond in

; wmigfgnﬂy favorable or unfavorable manner with respect to a
given object”. Sikap mempunyai tiga ciri dasar bahwa sikap itu di
pelajart, predisposisi perbuatan, dan respon yang konsisten
terhadap objek; suka atau tidak suka.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, sikap terlihat
dalam dua bentuk, suka atau tidak suka, atau positif atau negatif.
Sikap positif terhadap suatu objek dihasilkan dari kepercayaan
bahwa objek itu secara positif berhubungan dengan pemenuhan
nilai-nilai penting dan atau kepercayaan bahwa objek itu secara
negatif berkaitan dengan atau tidak berkaitan dengan konsep-
konsep atau objek tertentu. Sedangkan sikap negatif dihasilkan dari
kepercayaan bahwa objek sikap itu dipisahkan dari nilai-nilai yang
dihomati dan atau secara positif dikaitkan dengan konsep atau
objek tertentu.!’® Jadi dapat diambil pengertian yang memiliki

Persamaan  karakteristik; sikap ialah tingkah laku yang terkait

3 sl e wtion and
.- e ' Martin Fishbein dan lcek Ajzent. Belie/ Amm‘{ft-:::h'"ﬁ:;disnn
e or : An Introducation to T heory and Researcht (Massachusscis -

y lev p .
G Pley 1 f’bl"‘ihing Company, 1975), h.6-10.
** Danielle | Mueller, Mengukur, b. 1223

ah Mugnwhxh l 57
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]
dengan kesediaan untuk merespon objek sosial yang membay,
dan menuju ke tingkah laku yang nyata dari seseorang.'®

Berdasarkan uraian tersebut sikap dikategorikan sebag@:"

bukan tingkah laku melainkan predisposisi atau kesediaa;
bettingkah laku. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaks
‘terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan
terhadap objek tersebut. Hal itu berarti suatu tingkah laku dapa
diprediksi apabila telah diketahui sikapnya. Walaupun manifestas|
sikap itu tidak dapat dilihat langsung tapi sikap dapat ditafsirkan
sebagai tingkah laku yang masih tertutup.’

Tiap orang mempunyai sikap vang berbeda-beda terhadap
sesuatu objek. Ini disebabkan oleh berbagai faktor yang ada pada
individu masing-masing seperti adanya perbedaan dalam bakat
minat, pengalaman, pengetahuan, pemahaman, intensitas perasaan

dan juga situasi lingkungan. Demikian juga sikap seseorand

terhadap sesuatu vang sama mungkin saja tidak sama 8

Ghalia,wsz),h'w_ ! a: Perubahan sertq Pengukumnuya (Jakarta

7K Deaux & LS, Eri
e i -2, Erightman,
quhshmg Company), lihat juga, W

Social Psycho!ogy (California: Books Colf
¥ Raberts. Ellis, Educcationg

-A. Gerungan, Psikologi Sosial, . 149.
! Psy(‘hulog_s/, h.141

: Pandangan Mok fwa Jurys
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p. Komponen Sikap

zimbardo & Ruch mengklasifikasikan tiga komponen dasar
jang terdapat dalam aftifucies, yaitu : pertama, keyakinan (berios)
sfau proposisi tentang bagaimana sesuatu ity seharusnya; kedua,
kesan (affect) atau emosi yang dihubungkan dengan keyakinan
tersebut; dan ketiga, tindakan (action) vang berisikan tespon
tertentu terhadap suatu objek. "

Akan tetapi tidak semua psikolog sepakat dengan
pengklasifikasian komponen affitudes seperti diatas. Crider, dkk.
Adalah sebagian diantaranya. Menurut sebagian psikolog ini, sikap
(attitudes) harus dibedakan dengan keyakinan (beliefs). Keyakinan
adalah persepsi tentang hal-hal faktual dan tentang apa yang benar
dan apa yang salah. Pengetahuan kita tentang beberapa jumlah gigi
seekor buaya, dan apa yang menyebabkan tetjadinya inflasi adalah
contoh beliefs. Menurut mereka, beliefs tidak memiliki sisi evaluatif
Yang akan menyebabkan timbulnya rasa suka atou..tidak suka

tethadap suatu objek.?’ Berdasarkan pemahaman seperti ini,

Mereka sepakat dengan defenisi yang dikemukakan Bem (1970)

\"’—‘_‘

% Philip G.Zimbardo & Floy L.Ruch,

d Printing, 1997), h. 239. | |

G 2" Crider, Andrew B., DKk, Psyl"mh’gy (Itlio
MPany, 1983), h 422

Psyhology and life (London:

mon {
an and
nis : Scoot, Foresman &

an Muamaloh | g9
# Terhodap Dosen IL:,’,‘,JS Hukum UIN-SU I
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T
tenfang aifitudes vaitu “pasitve or negative evaluasiions Ofpi’%.»'s
abject ideas, or evenss”.”

?ada umumnya para zhli menyatakan bahwa sikap memilj
tiga komponen,” kognisi (Kognitive), Afeksi (afective) dan konag
fconative behavior). Komponen kognisi terkait dengan masala
pengetahuan, pendapat (Opinion), kepercavaan (belief), ide dar

Konsep vang didasarkan pada informasi yang berhubungan dengar

objek. Komponen ini berhubungan dengan gejala mengenz
pikian. Ini berari berwujud pengelohan, pengalaman day

keyakinan serta harapan-harapan individy tentang objek atay

kelompok objek tertenty.
Komponen afeksi

berkenaan dengan dimensi emos

perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, simpati. antipat.
~dan lam

-lain. Objek dirasakan sebagai Sésuatu yang disukai ata

‘tzdak disukai. Komponen afeksi Mmerupakan penilaian individ!

 Uhig P ,
2
A”m'd“ : \P‘;iarw; E. Shaw & Iack M anht, Scaies for Hw Me.zsnn fment e
n dan "‘«sz Belze'f Ammd.; h. 12‘ dan Mar at, Szlmp Mzmma h.13.

Pondonigan Mah
60 Fakultos g amwa}mum,,

¢ Syariah Oan Hutum mw su '@ T&Mda” ﬂ °”” 4 ‘*"““" "””"““’ h
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| erhadaP objek (object accep fance), serta harga djy; b
fl objek (op;,
Ject

gsteern):

Komponen konasi adalah kecendrungan bertingkah |,
Komponen ini berwujud tendensi/kecenderungan untuk berbu;
sesuatu terhadap objek. Pada komponen inij saty predisposisi unh::(
bertindak terlibat.” Sikap adalah presdiposisi (keadaan muda
berpengamh) terhadap seseorang, ide atau objek yang bersi
komponen cognitive, affective dan conative behavior. Sikap adalah

konsep vang membantu untuk memahami tingkah laku atau

sejumlah tingkah laku.

Setelah melakukan kajian dan penelitian, Fishbein dan Ajzen
mengembangkan empat kategori sikap, vaitu affektif (perasaan,
evaluasi), kognisi (opini, keyakinan (belief). Konasi (behavioral
infentions), dan behavior (observed overt acts). Selanjutnya

dijelaskan bahwa terma “affifude” dapat digunakan untuk kategori

affektif, terma “ belief’ untuk kategori kognisi, dan “ infention” untuk

kategori konasi, sedangkan kategori keempat tetap dengan terma

“behavior’?* Jika attitude menunjukkan kepada penilaian suka

atau tidak suka seseorang, maka belief mewakili informasi yang dia

-33 Abu Ahmadi, Psikelogi Sostal, h. 162 dan 165.
" Fishbein dan Azjen, Belief, Attitide, h.12.

fah
; Dosen Jurusan Muoma 61
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punva tentang objek tersebut, khusus nya suatu keyakinan yang"
menghubungkan suatu objek kepada beberapa sikap.” Berdasarkap,
penjelasan diatas, terdapat dua variable utama dan satu variabje
antara dalam penelitian ini. Pertama, yang berkaitan dengan dua:
kategoni sikap di atas; kognisi atau beliefdan konasi atau behaviors)
intention, serta dua variabel affektif atau aftifude sebagai variabel
antara dari teori Fishbein dan Azjen di atas. Artinya variabel belief

tidak secara langsung mempengaruhi variabel behavioral intention,

tetapi melalui variabel antara:; attifude.

c. Pembentukan dan perubahan Sikap

Sikap tidak terbentuk dan berubah dengan sendirinya karena

sikap ini bukan sesuatu yang bersifat innate yang telah diwarisi

seseorang ketika ia dilahirkan. Banyak faktor yang mempengaruhi

proses pembentukan dan perubahan sikap. Faktor-faktor ini
meliputi faktor internal dan eksternal yang secara keseluruhan dapat

dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu : pengaruh sosial (sosidl

influences), pengaruh kognisi (the influence of reasoning), dan

pengaruh tingkah laku (behaviora/ influences).*®

Bibid,

¥E
' Crider, Andrew 13, dkk,, Psichiolog

. y (Uhionis: S¢ T e and
any, 1983), h. 422126, y (lhonis; Scott, Foresman ar :

yarich Dan Hukyum Um-su o 2dap Dosen jurusan Muomaioh
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" Anelacl - .

- aaimana dielaskan diatas bahwa ik
sebagaima 3 ahwa sikap dalam penelitian
o i dari tga komponen; belief atity 2, dan behaviom/

sy vang sepenuhnya secara teoriis berasal dar 1

ﬁi - m - dan L ’p
—ahin dan AjZen. Belief akan mempengaruhi  pembentukan
<2y de. dan selanjuinva varabel afiiudetersebut mempengaruhi
achavioral infenfion. Oleh karena itu penjd berikut

nerdasarian konsep Fishbein dan Ajzen.

1

Ukt

*

andangan sebagai Kategori Belief

Secara efimologis. pandangan atau view dalam bahasa

-

- » - e [ o] -
inggtis. menurut Websier'sDiciionary adalah *...2. a: @ mode or

.0{:{ wl?
- r oz ; F A _ ; i hoiger...
jxdgment colored bv the feeing of bias of Is

berdasarkan pengeriian ini pandangan berarii cara memandang
2%2u pendapat tentang sesuatu vang diwamai oleh perasaan.
Sedangkan pengetzhuan, vang dalam bahas:j inggris disebut
é"m‘}@dg&‘ berasal dar katz dasar tahu’. Sesuai dengan kata
adalah mencakup apa

,.ﬁaamya. maka pengerfian pengetahuan

2y aatu.  dujun
%2 yang kita ‘keishui’ atau hu tentang o)

% v ‘ o
L oniary, adist ke-10 (Spnu-bﬁdc

. } - £ Y v 'At) 3y ) i 9
¥ Mernam Webster's Colle nate Dictic st e

: . - yorald, -
Lassachucetts, USA: Merriam Webster, Incoape

o Afeme? | g
s op Tevhdop DER TS e I
STl b ooy REUOENEEED S50 o ey LET T
Poagangon Mmsm hurason & e
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—
menjelaskan bahwa pengetahuan adalah apa-apa yang kita ketahy
tentang sesuatu. Pada hakikatnya, pengetahuan merupakay,
segenap vang kita ketahui tentang objek tertentu.®

Pengetahuan itu sendiri adalah ‘suigeneris” yaitu berhubunga;
dengan sesuatu vang paling sederhana dan paling mendasar
Peristiwa ‘mengetahui’ adalah peristiwa yang paling dasar. Karens
mendasarnya peristiwa ‘mengetahui’ itu tidak dapat direduksi lagi
dan tidak dapat dijelaskan dengan istilah yang dasar lagi.®

Belief, didefenisikan sebagai f’ the subjective probability o
relation between the object of the belief and some other object
value. concept or athibut™® Pengertian ini menjelaskan bahwz

belief bersifat subjektif dan pandangan yang berhubungan antara

%

objek belief dengan objek lainnya, nilai, konsep, atau sifat.
Berdasarkan pengertian ketiga istilah di atas, pada dasarnya

pandangan berhubungan dengan sesuatu vang timbul secar

subjektif dari kognisi manusia, Dengan demikian pandangan yang.

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah aspek kognisi manusi?

* Jupun 5 Suriasumantri, Filsafat Ilmy S
Jakarta: Sinar Harapan, 1994), . 104 .

 Kenneth T Gaelagh
Popaler (Jakarta Sinay Harap
" Hardong Hadj (Yoy

ebuah Pengantar Popule’

er. Epistemologi: Filsafat lmu Sebiah Pengant®
an, 1994), h.104. -

yvakarta: Kanisius, 2000), h.23,

Pandangan Mabgsisw ¢
; Siswa Jurusan Muamalah Terhadap Do srusan Mu ¢
Fokiittos Syorigh Dar Mukwn (517 e Sé"f A e

64 |
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perist pengetahuan, belief, dan pandangan Seseorang tenang
suaty

objek, yait pandangan tentang Fakultas Syari‘ah dap apa saja
yang terkait dengannya.

Belief atau pandangan, menurut Fishbein dan Ajzen, dapat
betbentuk dua aspek. Pertama, observasi langsung  (direct
observation) yang disebut descriptive belief, yaitu seseorang
menerima (melalui panca inderanya) suatu objek yang mempunyai
satu sifat tertentu. Misalnya, Si A melihat atau merasakan bahwa
suatu meja bulat, merasakan bahwa segelas susu itu masam, atau
melihat bahwa seseorang itu berkulit gelap. Pengalaman-
pengalaman langsung inilah yang menghasilkan informasi
descriftive belieftentang objek tersebut.’!

Kedua, belief dapat terbentuk dari informasi descriftive belief,
vang disebut sebagai inferential belief. Dalam hal ini logika dan
Penalaran merupakan alat utama dalam membentuk belief tersebut.
dika, descriftive belief terbentuk berdasarkan observasi langsung,

” 7l ih
Seperti “Ahmad lebih tinggi dari pada Farhan dan “Farhan lebi

. : t
inggi dari pada fauzi”. Berdasarkan informasi tersebut dapa

\\_ ,
bid,, h, 131132,

1 ié’f’.:’da 1 f L. n h‘ ﬂ”lal h

ah Dan Hukum UIN

b
Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalo: Fokuitas Syart
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disimpulkan bahwa “Ahmad lebih tinggi daripada Fauzi"'%

Kesimpulan tersebut merupakan Inferential belief™ |

Ketiga, belief juga dapat terbentuk oleh informasi Vanga
berasal dari sumber luar, yang disebut sebagai informational belief
seperti bersumber dari surat kabar, buku, majalah, radio, dan |
televisi, kuliah, teman, keluarga, dan sebagainya.

Perbedaan antara descriftive beliefdengan informational belief;
terletak pada penerimaan keyakinan. Pada pembentukan (belief)
yang pertama menunjukkan terbenfcuknya keyakinan (belief) bahwa |

suatu objek (O) mempunyai sifat (X), sedangkan pada yang kedua

 belief terbentuk dari sumber (S) yang memberikan informasi bahwa
O mempunyai sifat X, seperti skema berikut (O) adalah (X), (S
engatakan (O adalah X).*

2) Beliefdan pembentukan Afititude

}Ufu.a” JAUQ‘”J!‘J‘ T rh 4] - A m f “
L 1 le
i ; gdﬂﬁ DOSE JU usan nﬂua a:a

&
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epad beberapa sifat; - sedangkan sikap (atitucty
. ;

; . Seseoran
hadP objek adalah suatu fungsi Penilaianny, B g
a

3 P SifaLsi fat
i eﬁebut.

Berdasarkan informasi. dari  befjef Yang membenty
situde adalah prior belief, yaitu keyakinap, terhadap sesuap, g,
keyakinan tersebut sangat kuat. Secara umum, dasar informag .
membentuk  affitude dapat digolongkan kepada dua Kategori,
Pertama, belief yang berasal dari informas; langsung. Dalam
kategori ini termasuk prior belief, penilaian terhadap sifat objek
yang dihubungkan oleh belieftersebut. Kedua, inferential belief dan
penilaian terhadap sifat objek yang dihubungkan melalui inferentia/
belief tersebut. Dan ketiga, belief yang berasal dari informational
beliefdan penilaian terhadap sifat objek yang dihubungkannya.

3) Attitude dan Pembentukan Behavioral Intention

Behavioral Infention (kecendrungan bertingkah laku) biasanya

dipandang sebagai komponen konasi dari sikap; dan diasumsikan

ksi.
bahwa komponen tersebut dihubungkan kepada komponen affeksi

Fal i menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
 altifude dan rane g
S M, hate,
erhadap Dosen ézgﬂuﬁ’m"mu;‘;':’gg | 67

h
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Menurut  Fishbein dan Ajzen, kecenderungan berperilal,

aruhi deh dua faktor : sikapny

seseorang terbentuk karena dipeng

terhadap objek dan nomma subjektif yang melekat dalam dirinya

Komponen  sikap menunjuk pada  sikap seseorang  melaluj

perfanyaan  vang diberikan tentang penampilan perilakunya;

sedangkan  komponen nommatif  (vaitu norma subjektif] |

berhubungan dengan keyakinan seseorangd bahwa referensinya

berfikir ia harus atau tidak harus melakukan atau berperilaku dn |

motivasinya untuk menuruti apa yang dikatakan referensinya.

]

Berdasarkan penjelasan teoritis di atas maka sikap yang";=
dimaksud dalam penelitian ini adalah kecenderungan berperilaku |

atau tidak berdasarkan sikapnya vang berasal dari keyakinan, baik
f
bersumber dari dirinya sendiri berdasarkan observasi langsung 3_-

5
&

maupun bersumber dari informasi dari luar.
1. Perguruan Tinggi «
a. Perguruan Tinggi dan. Permasalahannya |
Pendidikan tinggi merupakan salah satu aspek yang sangd! l'
penting (paramount importance) dalam pembangunan ekonom!
~dan  sosial. Perguruan  tinggi  sebagai institusi  yand
menyelenggarakan pendidikan tinggi bertanggung jawab untU'r"z

£

berikan bekal peserta didiknya dengan pengetahuan canggi ;

Fangan Mahesiswa furusan Muamale

135 Jvarich Don Hukum UIN-SU h Terhadap Dosen Juruson Muamalah
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owladge)

dan keahl;
Ldvance kn eahlian vang diperlykan, untuk

uduki posisi pada jabatan dj Pemerintahap Wira
' usaha,

{
memd
maupun profesi yang lain. Perguman hnggl juga memprodljks' il

1 Hmy

penggtahur:m melalui penelitian penelitian (research) dan berpe
’ mn

<bagal Pperantara (conduit) untuk transper adaptasi g
’ , dan

diseminasi ilmu yang dikemukakan ditempat lain, serts mendukung
pemerintah dan dunia usaha dengan pelayanan nasehat (advice)
dan konsultasinya. Di kebanyakan negara, perguruan tinggi juga

memegang peran yang sangat penting dibidang sosial dengan cara
mewujudkan identitas nasional, serta menawarkan forum terjadinya
debat yang sangat pluralistik.

Sebagaimana yang terjadi di negara-negara berkembang
yang lain, perguruan tinggi di Indonesia masih ditandai oleh sangat
bergantungnya pendanaan dari pemerintah (untuk perguruan tinggi
negeri), daya tampung yang dipaksakan (overcrowding), fasilitas

fisik yang buruk, sangat rendahnya sumberdana yang dialokasikan

Untuk belanja nongaji (seperti pembelian text book, material untuk

KBM, laboratorium, dan biaya maintenance), rendahnya rasio

imanfaatkan
‘Antara mahasiswa dan dosen, fasilitas yang kurang dima

iduplikasikan,
\nderutilzedq), terjadinya penawaran program van3 dicup

Se i . : v (re )Cﬂﬁ/)‘
"a hngglnya droup outdan pengulangan (rex
: Muomaloh 1 gg
4 Terhodap 0a5en WV L sy
' Pondangan Mahasiswa Jurusan MumrmmhF ;‘k":};idfvgrw.‘l Lot
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Disamping keadaan diatas, perguruan tinggi di indones;, |
masih mengahadapi gejala umum yang terjadi di dunia pendidikap,
di indonesia, yaitu rendahnya akses memperoleh pendidikan, |
belum memadainya kualitas dan relevansi hasi didik, serta belun
baiknya sistem dan manajemen pendidikan tinggi.

Dody ATisna Amidjaja mengentifikasi lima masalah besar
vang dihadapi Perguruan Tinggi pada umumnya, Pertama
Produktivitas yang rendah; kedua keterbatasan dava tampung
ketiga keterbatasan kemampuan berkembang; keempat,
kepincangan di antara berbagai Perguruan Tinggi; dan kelima
distribusi yang tidak seimbang dalam bidang-bidang imu vang
disediakan Perguruan Tinggi, khususnya diantara ilmu-ilmu sosial
dan humaniora dengan ilmu-ilmu eksakta.

Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu alternatif yang
ditawarkan adalah melakukan reformasi dan paradigma baru pada
penyelenggaraan perguruan tinggi.

b. Paradigma Baru Perguruan Tinggi

Dalam dunia yang tengah berubah sangat cepat, terdap?
kebutuhan mendesak bagi adanya visi dan paradigma bam

Perguruan Tinggi. Paradigma baru itu, mau tidak mau, melibatka"

I Pa'ndangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamalah
Fakultas Syarigh Don Hukum UIiN-5U
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e

s pesal vang mencakup perubahan kebijakan yang leb
fOrTE ang lebih
{c

ansparan, dan  akuntabel, Dengan reformasi 4
! dan

;gxbuka‘
bahan Perguruan Tinggi dapat melayan; kebutuhan vang lebik
pe

bagi lebih banvak orang de

peragam Ngan kandungan pendidian

(contents): metode, dan penyampaian pendidikan berdasarkan jenis
dan bentuk-bentuk baru hubungan masyarakat dan sektor-sektor

masvarakat lebih luas.

Kajian ulang terhadap kinerja Perguruan Tinggi secara
konperensif, vang menghasilkan pemikiran dan konsep baru
tentang pengembangan perguruan tinggi, bisa dilihat misalnya
dalam kerangka vang diajukan oleh D.ATisna Amijaya. Ia
mengajukan lima program besar. Pertama, peningkatan
produktivitas Perguruan Tinggi; kedua, peningkatan daya tampung;
ketiga, peningkatan pelayanan kepada masyarakat; keempat,
peningkatan bidang keilmuan eksakta atau iptek; kelima,
peningkatan kemampuan berkembang.

Harus diakui, program di atas tidak banyak berhasil, karena
terdapat berbagai kendala, khususnya di lingkungan Perguruan

Tinggi itu sendiri dan kebijakan pendidikan nasiona yang masih

tefap sangat sentralistik dan kaku. Sebab itu, sebuah konsep

1986-
Program pengembangan Perguruan Tinggi jangka panjang,

jurusan n Muamalah
h Terhadap DOSSN 7oL am UIN-SU l

j ola
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-
diperkenalkan Sukadji Ranuwihardj,

1995, yang sedikit berbeda

p Program besar kembali dirumuskan, yak;

Beberapa konse |
pertama peningkatan kualitas Perguruan Tinggi; kedua,i

peningkatan produktivitas; ketiga, peningkatan relevansi; keempg; |

perluasan kesempatan memperoleh pendidikan. Sebagian begy

bedasarkan konsep-konsep ini selanjutnya dirumuskan sebuah

“Paradigma baru” Perguruan Tinggi sebagaimana terdapat dalam

Rencana Jangka Panjang Ketiga (1996-2005). Paradigma baru ini
mencakup antara lain: peningkatan kualitas Perguruan Tingg
secara berkelanjutan melalui peningkatan kualitas manajemen yang
telah diperbaiki, dimana otonomi, akuntabilitas dan akreditasi
merupakan komponen-komponen terpenting.

Dalam konteks perumusan konsep-konsep, baik pada tingkat
nasional maupun global tentang pengembangan Pergururuan
Tinggi, dapat dilihat dan ditempatkan paradigma baru perguruan
tinggi di indonesia dalam acuan yang telah dirumuskan oleh
Depertemen Pendidikan Nasional. Paradigma baru Perguruan
Tinggi itu pada dasarnya bertumpu kepada tiga tungku utama.

Pertama, kemandirian lebih besar (greater authonomy) dalan
pengelolaan atau otonomi. Otonomi seluas-luasnya atau setidakny?

otonomi lebih luas” adalah otonomi bukan saja dalam hal

alah Terhadap Dosen jurusan Muamalah

Y 72 l fa:w)‘gngan Mchasiswa}wusan Muam
: Fakuitas Syarigh Dan Hukum UIN-SU
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pengeldaan secara manajerial, tetapi juga dalam hal penentuar
e ] 5 dn

atau pemilihan kurikulum dalam rangka penyesuaian Perguruan
Tinggi dengan dunia kerja atau kebutuhan pasar, Dengan demikian
Perguruan Tinggi berfungsi selain untuk meningkatkan sumber
Daya Manusia (SDM) yang menguasai sains dan teknologi, ilmu-
ilmu sosial dan humaniora, tetapi juga harus mengembangkan
seluruh bidang tersebut melalui penelitian dan pengembangan
(research and development).

Kedua, akuntabilitas atau tanggung jawab yang lebih besar
(grater accountibility), bukan hanya dal hal pemamfaatan sumber-
sumber keungan secara lebih berfanggung jawab, melainkan juga
dalam pengembangan keilmuan, kandungan pendidikan dan
program-program yang diselenggarakan. Akuntabilitas ini tidak
hanya kepada pemerintah sebagai pembina pendidikan atau
pemberi sumber dana dan sumber daya lainnya, tetapi juga kepada
masyarakat dan stake holders lainnya vang memakai dan

memarmnfaatkan lulusan Perguruan Tinggi dan hasil pengembangan

berbagai bidang keilmuan. Karena itu, disini terkait pula

akuntabilitas terhadap dunia profesi dan masy arakat luas.

Ketiga, jaminan lebih besar terhadap kualitas (greater quality

assurance) melalui evaluasi internal (internal evaluation) yang

h Terhadap Dosen Jurusan Muamaleh I 73
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dilakukan secara kontiniu dan berkesinambungan dan evaluagiﬁ
ekstemal (external evaluation), vang sekarang ini dilakukan Bada, |
Akreditasi Nasional (BAN). Dalam hal terakhir ini, BAN hany |
meningkatkan fungsinva dengan menentukan standar-standar vang |
lebih fleksibel dan dinamis atau tidak kaku, sehingga tetay
memungkinkan bagi Perguruan Tinggi untuk melakukan perubahap
dan Penyesuaian terhadap tuntutan dan kebutuhan dunia kerj,
BAN juga harus melibatkan lebih banyak unsur stakeholders dalan
organisasinya, sehingga memungkinkan terjadinya “penilaian” dap
“pengakuan” vang sesungguhnya dari masyarakat, yang sangat
berkepentingan dengan hasil-hasil Perguruan Tinggi.

Dengan ketiga tungku paradigma baru perguruan tinggi ini,

jelas bahwa satu tungku dengan tungku-tungku lainnya saling

berkaitan dan bahkan interdependensi. Ketiga tungku itu mest t
diaktualisasikan secara simultan. Sebab, jika tidak demikian, maka ‘
perguruan tinggi tetap akan menghadapi berbagai kesulitan dalam i
mewujudkan fungsi-fungsi dan perannanya seperti dirumuskan '
dalam konsep paradigma baru Perguruan Tinggi. |
2. Jurusan Muamalah Sebagai Objek Sikap
a. Sejarah Awal Fakultas Syari‘ah

Pada tahun enam puluhan, hampir disetiap ibu kota provins'

-sejak dari Banda Aceh. Padang. Palembang, Banjarmasin, Ujuns |

78 , Pandangan Mabhesiswa Jurusan Muomaloh Ter
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pandang, dan hampir seluruh kota besar dj pylay jawa telah berdir;
gN (nstitut Agama Islam Negeri). Sumaters Utara dengan
jpukotanya Medan, belum memiliki Perguruan tingg sejenis,
sedangkan pertumbuhan dan perkembangan sejumlah madrasah
dan perguruan agama di daerah Sumatera Utara sangat pesat
melahirkan alumni tingkat Madrasah Aliyah vang cukup besar
jumlahnya dan berminat melanjutkan studinya ke perguruan tinggi
agama Islam Negeri. Meskipun sejumlah perguruan tinggi umum,

baik swasta maupun negeri sudah banyak berdiri.

Keadaan yang demikian mendorong Yayasan K.H.Zainul
Arifin membuka Fakultas Syari’ah pada tahun 1967 dengan nama
Fakultas Syari'ah K.H.Zainul Arifin bertempat di Jl.Meranti No.1
Medan.

Kegiatan perkuliahan dimulai pada tanggal 1 maret 1967
bertempat di gedung Yayasan K.H.Zainul Arifin di jalan Meranti
No.1 Medan dengan jumlah mahasiswa 26 orang. Gedung tersebut
merupakan bekas Sekolah Cina, dimana i{egiatan petkuliahan
dengan perkantoran dilaksanakan pada sore hari, karena pada pagi
hari gedung tersebut dipakai oleh Perguruan NU. Pada tahun 1968
Fakultas ini menerima 67 mahasiswa baru, sehingga pada waktu itu

jumlah keseluruhan 93 mahasiswa. Sedangkan pimpinan l:‘akulias

,0
] D se .IU usa Mu 75
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dipercayakan kepada H.T.Yafizham, SH sebagai Dekan dan Syeikh

Afifuddin sebagai Wakil Dekan. Mereka dibantu oleh staf pengajy

yang kebanyakan terdiri dar para ulama dan sarjana Fakulty

Hukum USU. é
K H.Zainul Arifin

Yayasan berkeinginan agar Fakultas Syari’ah

berstatus negeri sama halnya dengan keinginan Fakultas Tarblyah

Persiapan UIN Medan yang telah berdiri sebelumnya, yaitu tanggal ;j
i
;

24 Oktober 1966. Oleh karena itu pengurus  Yayasan |
menyampaikan surat permohonan No. 199/YY/68 tanggal 20 Juni
1968 kepada Menteri Agama untuk penegerian Fakultas Syari’'ah |
menanggapai permohonan tersebut, Menteri Agama menugaskan |
Rektor UN Ar-Raniry, Banda Aceh, Drs. H. Ismuha, untuk
menjajaki syarat-syarat penegeriannya. |

Berdasarkan peninjauan dan laporan Drs. H. Ismuha, SH.

Menteri Agama dapat menyetujui penegerian Fakultas Syari‘'ah
tersebut. Dengan dikabulkannya keinginan itu, maka Menter
Agama mengambll kebl]aksanaan untuk menyatukan Panitia

Penegerian Fakultas Tarbiyah yang telah ada dengan Panitia

i

Penegerian Fakultas Syari’ah K.H.Zainul Arifin.
Akhimya, pada tanggal 12 Oktober 1968 M, bertepata"
dengan hari Sabtu tanggal 20 Rajab 1389 H., Menteri Agama K

Pandangan Mohasisw
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\thammad Dahlan meresmikan Fakultas Tarbiyah Pers;
! apan IAIN

dan Fakultas Syar’ah UN Ar-

Medan Raniry Cabang Medan

Jpacara peresmian tersebut berlangsung di Aula Fakultas Hukum
4sU Medan dengan disaksikan oleh sejumlah tokoh Masyarakat,
iermasuk pembesar sipil dan militer, serty dihadiri oleh Rektor UN
ArRaniy Banda Aceh. Dalam upacara Peresmian  tersebyt
sekaligus dilantik pejabat Dekan, vang terdiri dari : Drs, Hasbi AR
sebagai PjDekan Fakultas Tarbiyah dan H.T.Yafizham, SH.

Sebagai Pj. Dekan Fakultas Syari’ah, berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama No.224 dan No.225 tahun 1968,

Seluruh  kegiatan perkuliahan dan perkantoran sejak
penegeriannya, Fakultas Syari‘ah tetap berada di JI. Meranti No.1
l;/lc;d;n. S;;al;h sa-t;J. kes.uli't.an' y.an-g; dialami- adaiaﬁ .pimp'inén daﬁ
tenaga admistrasi tidak dapat bertugas secara tetap dan definitif.
Ketika itu H.T.Yafizham, SH selaku Dekan juga menjabat Kepala
Perwakilan Departemen Agama Provinsi Sumatera Utara. Demikian
pula dengan pembantu-pembantu dekan, yang semuanya adalah
dosen-dosen dari Fakultas Hukum USU dan pegawai negeri lainnya .
vang diperbantukan. Sedangkan jumlah ~mahasiswa terus
bertambah, dimulai 26 orang ketika awal pendiriannya pada tahun

1967 sehingga menjadi 220 orang pada tahun 1973.

Jurusan Mmm01g3 I 77
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b. Visi dan Misi

Sesuai dangan Visi UIN SU maka Visi Fakultas Syari‘ah Dy, |

A S AN S o

Hukum adalah pusat keunggulan (center of excellence) by

pengkajian, pengembangan, dan penerapan iimu-ilmu Syariah |

untuk keadilan, kedamaian dan kesejahteraan umat manusia.

Sedangkan Misi Fakultas Syariah Dan Hukum adalah (i}:;
Melakukan kajian dan pengembangan ilmu-ilmu Syari‘ah dengan:
standart metodologi keilmuan moderen; (ii) Melaksanakan
manajemen kelembagaan, kegiatan pendidikan dan pengajaran, '
penenlitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan tingket |
akuntabilitas dan realibitas vang tinggi; dan (iii) Melakukan
pembinaan sumber daya manusia dengan mutu yang integrl |

(keilmuan, keislaman, moralitas, keterampilan) sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.*

C. Muamalah: Perkembangan Jurusan serta Visi dan Misinya
Pada awalnya Fakultas Syari’ah hanya mempunyai sat
jurusan, yaitu Jurusan Qadha’ (Peralihan Agama), kemudiaﬂt

‘bertambah  jurusan  Perbandingan Mazhab. Seiring denga”i:

B

ity H‘ga" MG"‘J!?]WO JLH usan ﬂt’“{)l” 1] T ng n r n lHualHﬂlD“
bl : i S a {'
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Perkemba”gan dan penyesuaian pasar, maka saat ip; Fakultas
gyari'ah miliki 5 jurusan dan dua program diploma, yaity jurusan
al-Ahwalusy Syakhsiyah, Perbandingan Hukym dan Mazhab,
Mu'amalah, Muamalah dan Ekonomi Islam, sedangkan program
diploma adalah D-3 Manajemen Perbankan dan Keuangan
Syari‘ah, dan Program Studi D-1 Mikro Ekonomi.

Jurusan Muamalah merupakan jurusan yang berkembang
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan pasar. Pada mulanya
jurusan ini berasal dar Mu’amalah-Jinayah (MJ). Dalam
perkembangan selanjutnya, pada waktu Fakultas Syariah Dan
Hukum UIN SU dipimpin oleh Drs. HAmin Husein Nasution,
jurusan MJ ini dipecah menjadi dua jurusan yang berdiri sendiri,
yaitu Jurusan Mu’amalah dan dJurusan Jinayah Siyasah. Ini terjadi

pada tahun akademik 1998/1999. *

Dengan demikian, dari perjalanan panjang jurusan di Fakultas

Syariah, Jurusan Muamalah termasuk yang masih muda, baru

berusia sembilan tahun. Dari usia tersebut, telah terjadi regenerasi

kepemimpinan di Jurusan Muamalah. Jurusan Muamalah berturut-

%ibid h.22-23

% ”miah
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e
turut dipimpin oleh Dra. Achitiyah, MHum, Dra. Amal Hayaﬁ‘
M.Hum, dan Fatimah Zahara, MA

Sejak  dibuka, Jurusan  Muamalah memperlihatkan

perkembangan vang fluktuatif, sebagaimana dapat dilihat pag,

tabel berikut :
Tahun Akademik Jumlah Mahasiswa |
1999 48 orang |
2000 47 orang N
2001 50 orang |
2002 50 orang N
2003 38 orang
2004 44 orang
2005 39 orang
2006 44 orang o
2007 37 orang 4‘
-~ 2013 - 70 Orang =

(Sumber: Diolah dari Borang Akreditasi Jurusan Muamalah

dan Bagian Akademik Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN SU).
c. Civifas Akademika

Pada saat ini Fakultas Syari’ah memiliki 74 orang dose

tap. yang terdiri dari 3 orang guru besar, 10 orang beipendidike”

' ndangan‘!v‘lahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Juruson Muamalah
kuitas Syarigh Dan Hukum UIN-SU
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e D). 51 orang bemendidikan 2 (MA). dan selebihnua
3 F
perpendidikan S1.”7

Jumlah mahasiswa saat ini adalah 1516 orang vang sedang
nenempuh pendidikan, dan sebagiannya sedang menyelesaikan
penulisan skripsi. Sementara alumni yang telah dihasilkan adalah
2064 orang.

Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN SU
dalam penelitian ini adalah objek dari sikap mahasiswa Jurusan

Muamalah vang akan dijadikan objek penelitian.

3T JAIN SU, Tge Pulut Talun JAIN St {Medan AR

67,

s Dasen Soryson BRGREE
o s a0 Muamoalal Terhudap Dased & UM
Sandangon Mahasiawd Jupe s MgaT: Fobutas Syariah Don sk
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METODE PENELITIAN
A.Metode

Penelitian ini menggunakan Penelitian Metode kualitagis
Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahy; pandangan.
mahasiswa Jurusan Muamalah tethadap dosen Jurusan Muamalal;
Fakultas Syari‘ah dan Hukum UpN SU. Melalui metode kualitatif in;
digunakan untuk memperoleh informas; dan jawaban tentang

harapan para mahasiswa terhadap dosen jurusan Mumalat Fakultas

Syari'ah dan Hukum UIN sy,

B.Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini adalah Jurusan Muamalah Fakultas
Syari'ah Dan Hukum UIN SU. Penelitian ini dilaksanakan selama
tiga bulan dengan perincian pembuatan proposal, instrumen
Pengumpulan data dan penyempumaan proposal, pengumpulan

data di lapangan, analisis data dan penulisaP laporan.

C.Populasi dan Sampel
L. Populasi Penelitian
Unit analisis penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan
Migiaidh Fakultas Syari‘ah Dan Hukum UIN SU. Populasi ini

' ktif
{erdini dari mahasiswa semester 5 dan 7. Data mahasiswa yang 2

olah
» Dosen Jurusgn Muam : I 83
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terdapat di Jurusan Muamalah menjelaskan bahwa jumlah Jurugy,

Muamalah hingga tahun akademik:

80 orang semester 5
80 orang semester 7
2. Sampel Penelitia
Dari jumlah tersebut, maka vang akan diambil sebags

sampel penelitian ini ada 5 orang.

D.Defenisi Operasional
Pandangan yang dimaksudkan dalam penelitianini adalah

aspek kognisi manusia yang berisi pengetahuan, belief (keyakinan),

dan pandangan seseorang tentang Jurusan Muamalah sebagal
bagian dari Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sumatera Utara dan
apa saja yang tetkait dengannya, yaitu berkaitan dengan kurikulum,
 kualifikasi tenaga pengajar, kompetensi lulusan, dan manajeri

~ Jurusan. Pandangan tersebut diklasifikasikan kepada tiga tingkatan:

tinggi sedang dan rendah.
Sikap mahasiswa akan dilihat dari penerimaan ata

enol :
p no akan terhadap materi kurikulum, kualifikasi tenaga pengaja"

Mmpetensi -
lulusan, manajerial  Jurusan. Sikap tersebuf

Wdaﬂgﬂn Mahasisw,
! a Jurusg
ultas Syariah pan Hukum Jlmggmalah Terhadap Dosen jurusan Mucmalch
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diklasiﬁkasikan kepada tingkatan; tinggi. sedang, dan rendah.
Hubungannya dengan pandangan adalah semakin tinggi tingkat
pandangan seseorang terhadap Jurusan Muamalah Fakultas
Syari'ah, maka semakin tinggi pula sikap menerimanya.

Kecenderungan berperilaku mahasiswa Jurusan Muamalah
terhadap Jurusan Muamalah Fakultas Syariah akan dilihat dari
kecenderungan menerima atau menolak materi kurkulum,
kualifikasi tenaga pengajar, kompetensi lulusan, dan manejerial
Jurusan. Kecenderungan berperilaku ini juga diklasifikasikan
kepada tiga tingkatan; tinggi, sedang dan rendah. Hubungan
dengan sikap adalah : semakin tinggi tingkat sikap penerimaan
seorang mahasiswa maka akan semakin tinggi pula ia bertindak
sesuai sikapnya.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Data dalam penelitianini dikumpulkan melalui kuisioner dan
~diskusi kelompok terbatas (focused group discussion=FGD).
Kegiatan ini dilakukan di ruang Sidang Munagasyah Fakultas
Syari‘ah pada tanggal 27 Juli 2015 diikuti oleh lima orang
mahasiswa dari semester 4 dan 6, dengan komposisi 2 orang dari

semester 4, dan 3 orang dari semester 6. FGD ini di ditulis dengan

Pandangan Mchasiswo Jurusan Muamalah Terkodap Dosen ]uws&n Muamaich ' 85
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e
cermat sehingga kemungkinan pendapat mahasiswa akan dapy
diteliti dengan baik.
F. Analisis Data

Setelah diadakan pengumpulan data, maka kemudia,
dilakukan analisis data secara deskriptif kualitatif. Tanggapan dan
sikap mahasiswa tersebut akan dipaparkan secara analatik dap
kritis, kemudian diambil kesimpulan dari pendapat mereka. Setelah
data disimpulkan peneliti akan memberikan beberapa solusi

pemikiran bagi pengembangan Jurusan Muamalah ke depan,

sehingga lebih baik lagi.

Pﬂfldangan Methores
N anasiswg Jyr,
Fakulias Syariah Dan Hukufaﬁfﬂggm"'”h Terhadap Dosen furusan Muamalch
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A. Kondisi Objektif Jurusan Muamalah

Jurusan Muamalahdipimpin oleh Fatimah Zahara, MA sebagai
Ketua Jurusan dan DR. Watni Marpaung, MA sebagai sekretaris
jurusan. Dengan kekuatan dua orang pemimpin jurusan Muamalah
menjalankan aktivitas akademik dan kemahasiswaan.'

Dalam aktivitasnya, masing-masing pengelola mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab. Ketua jurusan merupakan
penanggung jawab umum dalam roda pelaksanaan kegiatan
jurusan. la yang memantau, mengkoordinir dan mengawasi setiap
proses dan aktivitas jurusan. Sekretaris jurusan bertanggung jawab
terhadap hal-hal yang bersifat administratif. Sekrefaris jurusan
melakukan proses pendaftaran terhadap mahasiswa yang akan

S ujian komprehensif, seminar proposal dan ujian munagasyah. *

Kepala Laboratorium bertanggiing jawab atas proses

‘1‘.2;.;;‘Pelaksanaan praktikum mohasiswa. Dia yong mefaneang

pembagian mahasiswa yang akan melaksanakan praktikum pada

masing-masing mahasiswa di setiap semester. Dia juga mengatur

! Data borangjurusan Muamalah
r 0
Ibid.

Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan mMuamalah 87
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dosen-dosen pamong dan mendata proses penilaian tethadap hagj
praktikum mahasiswa. Sementara staf jurusan bertugas membamu
secara umum tugas-tugas jurusan. Staf Jurusan, bertugas mengelq|,
proses penyerahan Kartu Rencana Studi (KRS) dan Kartu Hag
Studi (KHS) mahasiswa pada setiap semester, mengecek transki,
nilai mahasiswa sebelum mengikuti ujian komprehensif dap
munaqgasyah.

Dalam proses pelaksanaan tugas-tugas tersebut setiap anggota
Jurusan selalu berkoordinasi dengan Ketua Jurusan. Bila terdapat
petmasalahan yang memerlukan penanganan serius, maka
diadakan pembicaraan dan rapat tingkat jurusan. Dengan
demikian, koordinasi dan komunikasi antara pengurus Jurusan
tetap terbina dan terpelihara dengan baik. Kalau jurusan belum

dapat memutuskannya, maka diserahkan masalah tersebut kepada

Fakultas untuk sama-sama dibicarakan dan diselesaikan. 3

Secara umum, Jurusan Muamalahmengelola kegiata™
kegiatan  akademik perkuliahan, memantau perkembangah
‘mahasiswa dan member layanan kepada mahasiswa dala™

masalah-masalah perkembangan perkuliahan mereka. Dala™

lurusan Muaralah
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masalah kegiatan akademik, jurusan selaly mengawasi dan

mengevaluasi perkembangan proses perkuliahan dengan meminta
[aporan kepada Kosma-kosma dan HMJ tentang kehadiran dosen
dalam setiap mata kuliah.

Bila ada dosen kehadirannya tidak sesuai dengan target, maka
Jurusan akan berusaha mempertanyakan secara kekeluargaan
kepada dosen yang bersangkutan. Kalau setelah dilakukan persuasi
namun tidak ada perubahan sikap dari dosen yang bersangkutan, .
maka jurusan akan melaporkannya kepada pimpinan Fakultas
Syari'ah untuk dicarikan jalan keluar dari masalah tersebut.

Dalam kegiatan akademik, pihak Jurusan juga berkoordinasi
dengan pimpinan Fakultas (Wakil Dekan ) untuk melakukan
peninjauan terhadap kurikulum. Bila ada mata kuliah yang
dipandang perlu diajarkan untuk memperkuat basis kompetensi
calon suami, maka dJurusan akan menawarkannya dan pihak

Fakultas akan menyetujuinya. .

Selain pengembangan kurikulum dan mata kuliah, Jurusan

“juga melakukan terobosan dengan pengembangan materi

.praktikum bagi mahasiswa, sesual dengan kompetensi mereka.

Y1bid.

Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Muamaolah
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Jurusan juga mengadakan pengembangan praktikum mahasigy,
dengan mengarahkan mereka Kepengadilan agama unty},
memahami proses beracara di sana dan ke LPPOM MUI untyk
mengetahui proses proses pemberian sertifikasi halal terhadap suaty

produk.

Selain itu, sesuai tekad dan misi pengelola Jurusan sebagy;

RhadimulUmmah,  Jurusan  berusaha membantu  proses

perkembangan perkuliahan mahasiswa dengan memberikan

bimbingan kepada mahasiswa vang akan menvyelesaikan skripsinya.

Biasanya, mahasiswa mendiskusikan rencana proposal  skripsi

mereka kepada Jurusan, lalu pihak Jurusan akan mengarahkan dan

memfokuskan penelitian mereka. Kemudian mahasiswa tersebut

menuliskan proposalnya.

Setelah itu mereka melaporkannya kejurusan. Kalau ada vang

- masih pery disempurnakan, maka Jurusan akan memberikan

arahan dan bimbingan lagi supaya lebih tegas dan jelas. Setelah

disempurnakan, maka mahasiswa vang bersangkutan akat

endaftarl\an Proposalnya kepada Sekretaris Jurusan. Biasanya

telah melaly; konsultasi dengan pihak Jurusan, mahasmwa yans

eangkutan tida) tedalu syl untuk mempertahankan Proposal

Pmdcngqq Mahasis
PR
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ereka dalam sidang seminar proposal, karena mereka sudah
nenguasai masalah yang akan mereka teliti. Di samping ity

Jurusan tetap akan membantu mahasiswa vang bersangkutan untuk

mempertahkan proposalnya.”

Pihak jurusan juga berusaha memberikan kemudahan-
kemudahan kepada mahasiswa dengan melakukan koordinasi
dengan Wakil Dekan Ill. Bagi mahasiswa yang berprestasi diberikan
bantuan beasiswa yang biasanya berasal dar Bl, PTPN, LAZ
Waspada, DIPA UIN, Exon Mobil, Supersemar dan lain-lain.

Dari sisi proses pembelajaran, saat ini dJurusan
Muamalahmemiliki 17 dosen tetap. Mereka terdiri atas satu orang
guru besar, sembilan orang berpendidikan S.3 (Doktor), enam
orang berpendidikan master dan sedang mengikuti pendidikan
Doktor di berbagai perguruan tinggi, tujuh orang berpendidikan
master dan masih belum melanjutkan studi, dan dua orang yang

sedang melanjutkan pendidikan S.2.

NO | Nama Dosen Mata Kuliah Pendidikan
1 PROF. DR. NUR A S3
FADHIL LUBIS, MA ILMU.BILSAFAT
3 | FATIMAH ZAHARA, MA | ULUMUL HADIS S2
>Ibid.
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—
—
DR. WATNI [LMU EALAK S3
MARPAUNG, MA
ILMU TARIKH g3 )
4 | FAISAR ANANDA, MA TASYRT
e ——
5 | NASRUN JAMIK ILMU ULUMUL S3
DAULAY, M Ag QURAN
7 | DRM.JAML, MA ILMU TASAWUF S3
SEJARAH
8 | LAILA ROHANI, MHUM | KEBUDAYAAN S2
ISLAM
ILMU FIKIH
9 S2
TJEK TANTI, MA AR B
FILSAFAT HUKUM
11 S3 |
DR. NURASIAH, MA ISLAM
12 | AHMAD SUHAIMI MA | ILMU TAUHID S2
14 | MUSTAFA RAMAL s3
ROKAN, MH HUKUM BISNIS
HUKUM
15 | ZUHAM, M HUM PERLINDUNGAN S3
KONSUMEN e
16 | ANDRI SOEMITRA BANK DAN LKS S3 |
17 | DR. ARIFUDDIN MUDA | HUR M 53
HARAHAP: MHUM KETENAGAKERJAA __,
Sumber -

Borang Akreditas; Jurusan MuamalahFakult
um UIN Sumatera Utara. i

. o 1
Dari  uraian Jenjang  pendidikan dosen di atas. Jurusa”%

’ Muamalahtelah memenuhj 5 |

Syari‘ah Dan Huk

kualifikassi dengan guru besar 1 -

ble'iumlah 8 dosen dan S.2 berjumlah 4 dosen. Dengan kekua@” f

Paﬂdgngcn

Mahasisw
Fokuttos s,

a Jurus ’
‘ariah Dan Hyukym %’:ﬁ?ﬁ"’”’ah Terhadap Dosen turusan Muamalah

;'
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ienaga pengajar yang demikian, dJurusan Muamalahberusaha
membeﬁkan yang terbaik.

Setidaknya mahasiswa muamalah memiliki potensi dan masa
depan yang menjanjikan dengan lapangan peketjaan yang tersedia.
Hal ini ditegaskan Program Studi Muamalat, Dr. Euis Amalia, M.Ag, |
pada saat memberikan sambutan pembukaan Studium General
(kuliah Umum) yang diselenggarakan oleh Program Studi Muamalat
di gedung pertemuan ruang teater It 2 Fakultas Syariah dan Hukum
UN Syarif Hidayatullah Jakarta pada Rabu (11/03). Informasi
penting tersebut mendapat tepukan tangan meriah Mahasiswa
Prodi Muamalat yang pada pagi hari itu hadir dan meyesaki gedung
pertemuan yang hanya berkapasitas sekitar sembilan ratus orang
tersebut. Euis menambahkan, bahwa kedepan lembaga keuangan
syariah akan membutuhkan kurang lebih 10.000 sampai 15.000
sumber daya manusia.

Senada dengan Euis Amalia, Pembicara dan Narasumber

Kuliah Umum, Vice President Head Of Syariah Treasury and

Branch Business Bank Danamon Svariah Drs. Agus Syabaruddin,
- MSi. mengatakan bahwa selain 5 bank yang sudah
mengoperasikan sistem syariah, akan ada lagi sekitar 10 sampai 15

bank yang akan berniat membuka dan cabang-cabang syariah.

Pandangan Mahasiswc Jurusan Muamalah Terncdap Dosen Jurusar Auomalah I 913
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Namun demikian menurut  Euis, hanya mereka vang dapy
a )

memenangkan kompetisi, yang akan meraih kesempatan emgag

tersebut.  Untuk itu, ia menghimbau agar Mahasiswa Prod;
Muamalat harus membaca dan menangkap peluang tersebut dan
segera merencanakan langkah-langkah stragis untuk meraih
peluang yang tersedia itu. Hal ini bukan mustahil, imbuhnya. Sebab
di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
Mahasiswa Prodi Muamalat memiliki kemampuan “plus” karena di
FSH' selain diajarkan sistem perekonomian konvensional dan
ekonomi syariah, Mahasiswa Prodi Muamalat juga belajar bidang
kajian keagamaan lain seperti bahasa arab, figh muamalat, qawaid
fighivah dan mata kuliah penunjang lainnya, yang bisa jadi tidak

dimiliki mahasiswa ekonomi dari kampus lain.

Untuk itu, lanjut Dr. Lulusan Program Pasca Sarjana UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta dalam bidang Ekonomi Syariah ini,
mengharapkan agar acara perkuliahan umum kali ini hatus
direspon dan diikuti secara baik oleh Mahasiswa Prodi Muamalat

sebab ini adalah bagian dari proses belajar mengajar, tentunny?

d
€ngan  narasumber yang berkompeten dibidangnya. Sebab:

‘Menurtn : .
va dalam kuliah umum in; setidaknya ada dua target ya

ngin dicapai - :
‘ Pal. pertama bagi mahasiswa baru. diharapkan ak2"

Pandongan Mahas

: Iswa
kultas Syariah Jurusan

; Mug
Dan tukum uin-syy T €N94ap Dosen furusan Muamalah
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mampu memberikan perspektif baru dalam berfikir, sedangkan bagi

mahasiswa lama diharapkan acara ini akan mampu memberi

semangat baru dalam menjalani proses belajar mengajar di Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Kuliah  umum vyang mengusung tema “Outlook

Perkembangan  Lembaga Keuangan Svariah 2009’ ini

menghadirkan Vice President, Head Of Syariah Treasury and
Branch Business Bank Danamon Syariah Drs. Agus Syabaruddin,
MSi. dengan pokok bahasan yang antara lain mengenai Sistem
keuangan Indonesia, Pazel potensi pasar keuangan syariah di
Indonesia. Integrasi dan sinergi pasar keuangan syariah,
Pengembangan Bank Syariah serta Outlook perkembangan
keuangan syariah 2009.

Dalam pemaparannya, Vice President, Head Of Syariah

Treasury and Branch Business Bank Danamon Syariah Drs. Agus

Syabaruddin, M.Si, selain menjelas.lf(an dengan gamblang materi-
materi di atas, ia juga t;rut memberi dorongan dan motivasi
dengan mengatakan bahwa pilihan mahasiswa untuk masuk dalam
Prodi muamalat adalah pilihan yang benar. Sebab dunia keuangan

syariah ini, ke depan harus diisi oleh orang-orang yang tidak hanya

memiliki kemampuan dalam bidang ekonomi konvensional dengan

Muamalah
} Muamalah Terhadap Dosen Jurusan 95
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baik tapi, pada kesempatan yang sama, juga .harus diisi olef,

mereka yang memiliki kepampuan dan pemahaman keagamaan

yang mempuni. Untuk itu, menurut pria Lulusan Sartra Aral

Eakultas Adab UIN dan mengaku pada awalnya tidak memilj
basic keilmuan di bidang perbankan ini, menambahkan bahy,
hanya di UIN inilah tempat yang cocok utuk memunculkan figyr.
figur yang dimaksud. Hal ini tidak berlebihan, imbuhnya, sebab d;
UIN selain sarana untuk itu tersedia dengan baik, tambahnya
dengan penuh berapi-api, di sini juga temapatnya dosen agama
yang berpengaruh di Indonesia. (AM).

Dalam skala yang lebih luas lagi pada hakikatnya pada saat
ini, perguruan tinggi telah menjadi institusi pendidikan
terbesar dibandingkan dengan institusi-isnstitusi pendidikan lainnya,
dengan variasi keilmuanyang kompleks. Pada awalnya perguruan
tinggi hanya mengkaji satu kajian keilmuansaja, yang digeluti oleh

sekelompok komunitas yang homogen, kemudian

berkembangmengkaji berbagai macam disiplin ilmu oleh kelompok
komunitas yang berbeda-beda,yang disatukan dengan satu nama

satu i i
pemerintahan dan sap, tjuan yang saling berhubungan yan

di i
isebut  dengan universitas  (Ken, 1982).  Meskipu!

tampak S "
Pakinya perguruan tinggj dj seluruh belahan dunia ini memit®

Pandangan Mahasi
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variasi keilmuan dan kegatanyang berbeda-beda, tetapi pada
hakekatnya, secara umum perguruan tinggi dimanapun berada,
memiliki  tujuan (mis) umum vang sama. Menumt Parkin
(1966)misi utama perguruan tinggi adalah pengajaran, penelitian
dan pengabdianmasyarakat. Ketiga misi utama tersebut mengacu
pada tiga aspek pengetahuan, vaitu penggalian (acquisiton)
pemindahan (transmision),dan penerapan(aplication).Pengetahuan
diperoleh atau digali melalui proses penelitian, pengetahuan
yangdiperoleh tersebut kemudian dialihkan dari satu generasi ke
generasi berikutnyasupaya dapat dipelihara kelangsungan hidupnya
(survive).

Untuk lebih jelasnya, sayaakan menjelaskan ketiga misi
perguruan tinggi tersebut dalam pembahasan sebagai berikut:1.
Penelitian di perguruan tinggiSalah satu tujuan perguruan tinggi
yang utama adalah penelitian. MenurutParkin {1966), pada ftiga
dekade abad sembilan belas, perguruan tinggi Eropa yang pertama
kali menjadikan penelitian sebagai misi utamanya adalah perguruan

~ tinggiderman.

Mereka menjadikan penelitian sebagai basis pengembangan

perquryan tinggikarena adanya kombinasi antara kebangkitan

revolusi industi di Jemnan dengankebangkitan intelektual di

) fah
Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhodop Dosen Jurusan Muama 7
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perguruan fingg sehingga membawa kehidupan intelektualyahg

baru di perguruan tinggi Jerman.

Dalam dua dekade, kombinasi  tersebut  telyy
ditransformasikan baik dalam teori maupun praktek. Perguruay
finggi yangmenekankan pada aspek-aspek peneltian seperti in;
kemudian menyebut dirinyadengan Research University.Research
university kemudian berkembang pesat tidak saja di Jerman, tetapi
dinegara-negara lain di Eropa, Amerika, Afrika, Australia dan Asia,

Menurut Bovyer (1998), pada tahun 1994 ketika dia
melakukan penelitiannya, di Amerika telahterdapat 125 Research
University yang menduduki 3% dari seluruh perguruan tinggdi
Amerika. Di Australia dan Asia juga banyak sekali perguruan tinggi
yangmenawarkan program-program penelitian serupa.

Menurut buku PedomanPenyelenggaraan Pendidikan Tinggi
di Malaysia (1995) di Universitas Malaya danUniversitas
Kebangsaan Malaysia, mahasiswa boleh memilih antara program
reguler atau program penelitian saja. Bagi mereka yang mengikut

program reguler harusmengikuti perkuliahan dan diakhiri deng@?

penelitian, sedangkan mereka yangmengambil program penelitia™

tidak -
ak perlu mengikuy perkuliahan tetapi langsungmengajukan

.proposal Penelitian.

W
Fokultas syarian o, 2 Jurtison Mygp, 4
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Menurut Sonhadji (1992) akhir-akhir ini telah ada perguruan

ingdi dilndonesia yang menyebut dirinya Research University.
Meskipun belum ada perguruan tinggi yang secara terang-terangan
menyebut demikian tetapi menurutnyadilihat dari segi tekad dan
urgensinya, bisa jadi ini suatu pertanda adanya langkahmaju bagi
pendidikan tinggi di Indonesia dan memang harus ada perguruan
tinggiyang memfokuskan dirinya di bidang penelitian dalam rangka

pengembangan IPTEK di Indonesia, meskipun dari segi pemenuhan

kiterianya masih dipertanyakan.

Dalam Research University, penelitian dan publikasi menjadi

krteria  sentraldari  performandosen. Pengembangan ilmu

pengetahuan merupakan hal yang palingkrusial, karena itu
Research  University harus memberi penghargaan  yang
besar kepada profesor yang mampu melaksanakan penelitian yang
berkulitas  tinggi danmemberi  kontribusi besar kepada
pengembangan disiplin ilmu yang ditekuninya.

Menurut Boyer (i998) rata-rata 29 persen staf pengajar

pada research universitymenghabiskan waktunya lebih dari 20 jam

Per minggu untuk penelitian. Ini berartidalam research university,
Penelitian harus menjadi fokus utama dalam seluruhkegiatan

pendidikan tinggi.2. Pengajaran di perguruan tinggiPengajaran

Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhodap Dosen Jurusan Muamalah | 99
Fakultas Syariah Oan Hukum UIN-3U

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN HASIL PENELITIAN,

metupakan  kegiatan - vang paling ~ ditekankan

kebanyakan parguruan tinggi.

Di Eropa tradisi pengajaran sebagai tradisi yang wajiy
diterapkan di perguruan tinggi, dipelopori oleh perguruan tinggi d;
Ingquis, vaitu Oxford danCambiridge University (Parkin, 1966),
Menurut para pengelola kedua perguruantinggi inl, kegiatan
penelitian amat penting dilakukan, akan tetapi dapat berakibat pada
tejadinya kesenjangan antara perguruan tinggi dan masyarakat.
Seakan-akan para peneliti di perguruan tinggi adalah para elitis
vang tidak bersentuhan sama sekalidengan masyarakat. Mereka
hanya melayani industi dan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan peneliian mereka saja, sehingga misi pengajaran
dan pengabdian masyarakat terabaikan. Oleh karena itu, para

pengelola perguruan tinggidi Inggris, menekankan perlunya

pengajaran sebagai misi utama dalam penyelenggaraan perguruan
tinggi.
Pengajaran menjadi titik tekan pendidikan tinggidi Inggris
karena perguruan tinggi berkewajiban untuk mempersiapkan pard
tenaga profesional yang akan menduduki jabatan-jabatan tertentV

di  pemerintahan. Perguruantinggi harus membekali  par@

}’mahasiswanya untuk bisa menjadi pejabat dan administrato®

ol fardangan Mohasiswa }
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Dipindai dengan CamScanner



LAP /
ey ORAN HASIL PENELITIAN

Akibatnya, penekanan vang teralu berlebihan pada aspek
pengajaranini, para alumninya kurang peka terhadap penelitian dan
tidak memiliki hubunganyang dekat dengan masyarakat [nggris.

Di Indonesia, menurut Sonhadji (1992) perguruan tinggi
nampaknyacenderung mengutamakan bidang pengajaran daripada
peneliian. Jika diperhatikanayat 1 Pasa 1 PP 30/1990 tentang
pendidikan tinggi yang berbunyi: "Pendidikantinggi adalah
pendidikan pada jenjang vang lebih tinggi daripada
pendidikanmenengah di jalur sekolah". Menurut Sonhadji, ada
kesan bahwa bidang pendidikandan pengajaran lebih dipandang
sebagai ciri yang menonjol. Begitu juga penyebutan pendidikan dan
pengajaran sebagai dharma pertama dari tridarma pendidikan
tinggi, juga dapat dikatakan sebagai indikator dari prioritas tersebut.

Begitu juga dengantugas dosen sebagaimana dijelaskan
pada ayat 5 pasal 1 PP 30/1990 bahwa dosenadalah tenaga

pendidik pada pendidikan tinggi yang diangkat khusus dengan
tugasutama mengajar. Menurut Sonhadji, penekanan utama pada
Pengajaran ini mungkin berkaitan erat dengan orientasi pendidikan
nasional yaitu meningkatkan kualitassumberdaya manusia sebagai
- sumber daya yang paling potensial, sebagaimana vangtercantum

. dalam GBHN tahun 1988.Meskipun PP 30/1990 telah direvisi

Pandangan Mahasiswa Jurusan Muamalah Terhadap Dosen Jurusan Mugmalah I 101
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dengan terbitnyva PP 60/1999, tetapi pengertian perguiuan  ting,
eng \

fdak berubah. Sehingga seperti dikatakan oleh Sonhadji bahy,

perguruan tinggi di Indonesia hingga saat ini, memang mas
menekankanaspek pengajaran sebagai misi utamanya. Pengabdian
kepada masyarakat di perguruan tinggiMenurut Perkin (1966)
perguruan tinggi di German yang hanya menekankan pada aspek
penelitian dan perguruan tinggi di Inggris yang hanya menekankan
padaaspek pengajaran itu, keduanya merasakan kehilangan satu
aspek penting dalammenjalankan misi mereka, yaitu aspek monal.
Demikian itu karena, mereka hanyamemeﬁtingkan salah satu aspek
dari tiga aspek misi perguruan tinggi yang harusdiemban. Karena

itu, baik di Jerman muapun Inggris, dalam pengembangan

B.Pandangan MahasiswaTerhadap Kualitas Dosen

Sebelum membahas pandangan mahasiswa tentang kualitas

dosen di Jurusan MuamalahFakultas Syari’ah Dan Hukum UN
Sumatera Utara, terlebih dahulu petlu dipaparkan tentang pilihan

mereka tethadap Jurusan Muamalah. Dari Focussed Grotp

Discussion vang dilakukan. terhadap perbedaan di kalangan

mahasiswa dalam memilih Jurusan Muamalah. Sebagian

Pandongan tong

sisw
FaXUltas Syariah D sap s Muomalah Te:

Dan Hukum Uin.syy hadap Dosen turusen Muamalah

Dipindai dengan Ca"m'S'cra‘nner



o LAPORAN HASIL PENELITIAN
———

, T
mahasiswa memilih Jurusan Muamalahbykan pilihan pertama
nelainkan pilihan kedua, bahkan pilihan ketiga. Dari enam oran’g
mahasiswayang memilih  Jurusan Muamalahsebagai pilihan

pertama terdapat dua  orangyang menjadikan  Jurusan

Muamalahsebagai pilihan kedua dan ketiga.®

Menariknya, ada juga mahasiswa yang memilih jurusan lain
berdasarkan pengaruh orang lain, padahal ia sebenamnya senang
dan ingin memilih Jurusan Muamalah. Karena itu ia menjadikan
Jurusan Muamalahsebagai pilihan kedua, dan akhimya berhasil
mendapatkan pilihannya tersebut. Meskipun tidak semua
mahésiswa menjadikan  Jurusan  Muamalahmereka  dapat
menyesuaikan diri dan merasa senang belajar di Jurusan
Muamalah. Artinya, mereka sudah dapat menerima menjadi
mahasiswa Jurusan Muamalah.”

Dalam proses pembelajaran, yang disorofi mahasiswa adalah
mengenai kualitas dan sikap .dosen. Dalam masalah - dosen,

sebagian mahasiswa pada umumnya menyatakan bahwa dosen-

dosen di Jurusan Muamalahsudah bagus. Walaupun secara umum

mereka menyatakan bahwa dosen yang memberikan kuliah dengan

“ Wawancara dengan Yenni Yunita pada tanggal 03 Jul 2015.
¥ g
Ibid.
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beragammata kuliah dengan kualifikasi mata kuliah yang diamy,
era

oleh dosen yang sudah sesuai dengan disiplin  ilmu vang

ditekuninya, namun masih terdapat beberapa permasalahan, ¢

§
antaranva adalah :

1. Pada hakikatnya kualitas dosen-dosen jurusan muamalah

secara umum baik dari sisi kognitifnya hanya beberapa dosep

dalam mata kuliah tertentu yang terkadang tidak penuh

masuk memberikan kuliah. Hal ini bisa dapat dilihat dar

proses perkuliahan yang terjadi di lokal..”

2. Dosen jurusan Muamalah yang memiliki kualitas yang baik
dapat dilihat dari berbagai sisi. Dalam kematangan
penguasaan mata kuliah dan penyampaiannya. Kendati pun

dalam penyampaian mata kuliah memang beragam modelnya

sampai dengan memahamkan mahasiswa °
3. Pada kasus-kasus tertentu para dosen bermasalah pada waku

= kehadiran ke lokal, terkadang ada yang terlambat dan hany?

memberikan tugas. '

4

. Wawancara dengan Ridho Ramadhani pada tanggal 12 Juli 2015.

1X\V’jwaneara dengan Rani Hayati Pohan pada tanggal 13 Juli 2015.
awancara dengan Lili Andria PutriPohan pada tanggal 13 Juli 2015.

iy,
Wawancara dengan Ahmad Taufik Pohan pada tanggal 17 JUi 2015

: 1(34! Pandangun Mahasiswag Jyrys
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4. Sementawa itu, sikap yang diprakiikkan para dosen kepada
mahasiswa beragam dengan latarbelakang dan style pribadi.
Tetapi  setidaknva pada umumnya semua memberikan

motivasi dan semangat kepada mahasiswa untuk menuntu

ilmu pengetahuan.

Demikian permasalahan yang berhubungan dengan kualitas
dan kemampuan dosen. Hal ini tentu tidak harus menutup capaian-
capaian dari Jurusan yang layak diapresiasi. Namun, karena dosen
merupakan pihak vang berkepentingan dalam proses belajar
mengajat ini, keluhan-keluhan dan catatan-catatan ini tentunya
harus menjadi bahan pertimbangan bagi perbaikan pada waktu

vang akan datang.

{ C.Harapan mahasiswa Terhadap Jurusan Muamalah

| Dalam perkembangan  kedepan, mahasiswa  jurusan
Muamalah berharap bahwa Jurusan Muamalahmelakukan hal-hal
yang konstruktif dan inovatif sesuai dengan tuntutan kebutuhan
pasar. Mahasiswa berharap Jurusan Muamalahmengembangkan
prakiikum ke tidak hanya pada lembaga yang selama telah

dikunjungi tetapi kepada lembaga vang lain seperti lembaga

: ‘ Mugmalah
Pandangon Mahasiswa urusan Muamalah Terhudap Dosen qus?n 105
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perlindungan kekayaan intelektual, perlindungan konsumen dan

sebagainya.12

Selanjutnya, mahasiswa juga berharap bahwa jurusan hary,
melakukan kualifikasi penerimaan terhadap mahasiswa yang akap,
masuk ke jurusan Muamalah. Hal ini terkait dengan kemampuan
untuk penguasaan terhadap matakuliah yang akan dikuasaj
mereka. "

Para mahasiswa juga betharap bahwa untuk meningkatkan
kualitas dosen jurusan harus mampu memberikan stimulus yang
baik serta forum-forum kajian dan diskusi dalam rangka
meningkatkan kualitas mahasiswa terhadap mata kuliah. Lebih dari

itu jurusan juga sejatinya memberikan pelatihan dan motivasi

terhadap dosen daalm pengembangan kajian akademik untuk

membangun jurusan Muamalah ke depan. *
Selanjutnya, jurusan muamalah harus melakukan intensifias
hubungan dengan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) dalam

penguatan dan peningkatan kualitas dan sikap mahasiswa jurusan

Muamalah ke depan.

12
Wawanca

ra dengan Ansori Ahmad
3W6Wanc3 pada tanggal 13 oktober 2013.

ra dengan Arif Amrullah pada tanggal 13 juli 2015.
“ibid.

Dipindai dengan CamScanner



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, diperoleh
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah pada
bab pertama, yaitu :

Pandangan mahasiswa jurusan Muamalah terhadap kualitas
dan kemampuan dosen-dosen di jurusan Muamalah memiliki
pandangan yang variatif. Kualitas dan kemampuan dosen jurusan
Muamalah pada hakikatnya tidak diragukan lagi dengan keahlian
yang mereka miliki dalam bidang ilmunya, Hanya saja bahwa para
dosen ada juga yang dikeluhkan mahasiswa yang dari sisi sikap dan
kehadiran menjadi perhatian yang tidak baik bagi mahasiswa.

Harapan mahasiswa jurusan Muamalah terhadap dosen-

dosen di jurusan “Muamalah™ pada prinsipnya adalah untuk
melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas dan mutu jurusan.

Dalam hal ini, setidaknya para dosen merupakan perwakilan

b

jurusan dalam menyampaikan keilmuan, informasi dan motivasi

epada mahasiswa jurusan Muamalah.
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Karena itu, mahasiswa mengaharaplan agar para dosen

jrusan Muamalah  harus memiliki kompetensi keillmuan, Dan,
t 13

e T i s

mentransfer ilmunya dengan metode yang baik dan mampu dicern,

serta mampu  menampilkan sikap yang simpatik terhaday,

et .

mahasiswa. i

B. Saran-saran
Dari kesimpulan penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat
ditawarkan sebagai saran-saran dan rekomendasi, yaitu :

1. Diharapkan Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sumatera

Utara lebih memperhatikan aspek tenaga pengajar dan

pengembangan  kurikulum  yang  responsif  bagi

O~ e

perkembangan kajian hukum ekonomi di Indonesia.
2. Diharapkan Jurusan Muamalah dapat menampung aspirasi

mahasiswa, sehingga benar-benar dapat menjadi pelayan

P ——

bagi kepentingan mahasiswa.
3. Kepada pihak mahasiswa juga diharapkan sumbang saran

dan kritikannya bagi perkembangan dan kemajuan Jurusa®
Muamalah.

|
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